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KATA PENGANTAR

uji syukur penulis haturkan ke hadrat Allah Swt,

karena atas izin-Nyajualah buku ini dapat diterbitkan
.Salawat dan salam penulis sampaikan kepada Rasulullah
Muhammad Saw. '

Buku yang berada di tangan pembaca ini diberiﬁj,udul :
“PENDIDIKAN KARAKTER”

Tulisan dalam buku ini berasal dari berbagai makalah
yang telah disajikan dalam berbagai kesempatan dalam
bentuk seminar ataupun diskusi yang berkenaan dengan
pendidikan karakter .

Pendidikan karakter di Indonesia, semakin dirasakan
urgensinya , karena banyaknya terjadi pelanggaran
terhadap akhlak mulia. Banyak prilaku menyimpang yang
terjadi di masyarat. Menyadari hal tersebut pemerintah
dan masyarakat Indonesia meningkatkan perhatian dalam
bidang pembangunan karakter ( character building )

Pendidikan karakter tidaklah bersifat instan, haruslah
melalui proses yang panjang, mulai dari mengisi otak
seseorang tentang apayang baik danapa pulayang buruk
( knowledge ), kemudian pengetahuan itu memunculkan
nilai ( value ) yang menjadi sikap batin , terpatri di dalam
jiwa seseorang, sehingga yang muncul adalah kecintaannya
kepada yang baik dan membenci yang buruk, seterusnya
baru memprakterkkannnya dalam kehidupan sehari—hari(skill)
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Karena demikian pentingnya permasalahan
pendidikan karakter , maka penulis ingin ikut berpartisipasi
menyumbangkan pemikiran berkenan dengan pendidikan
karakter. Untuk itu penulis menghimpun berbagai tulisan
yang pernah disajikan dalam berbagai diskusi dan seminar
serta yang dipublikasikan di media sehingga menjadisebuah
buku seperti yang ada ditangan pembaca sekarang ini.

Berkenaan dengan terbitnya buku ini penulis
menyampaikan ucapan terima kasih kepada berbagai
pihak yang telah ikut berpartisi untuk terujudnya buku ini
, terutama kepada Nurussakinah Daulay, M.Psi yang telah
berkenan mengedit tulisan ini.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih
banyak kekurangannya, karena itu saran dan tegur sapa
yang konstruktif sangat diharapkan untuk kesempurnaan
tulisan ini.

Medan, 15 April 2016
Penulis,

Haidar P. Daulay
Nurgaya pasa
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BAB |
PENDAHULUAN

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi pesertadidik agar menjadimanusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Kata—kata ‘berakhlak mulia’ yang terdapat pada bagian
darikalimat tujuan pendidikan nasional, adalah kata-katayang
terkait erat dengan karakter. Membentuk karakter seseorang
adalah sama dengan membentuk akhlaknya. Jadi, salah satu
bagian terpenting dari sosok manusia Indonesia yang ingin
diciptakan tersebut adalah sosok manusia yang berkarakter
di samping, sehat, berilmu. cakap, kreatif,mandiri, demokratis,
dan bertanggung jawab.

Apa sebab karakter itu amat penting?, pertama,
berkenaan dengan hakikat manusia, manusia dapat
dibedakan dari makhluk lainnya adalah dari segikarakternya.
Manusia yang berkarakterlah sesungguhnya yang dapat
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dikatakan sebagai manusia dalam arti sesungguhnya.
Kedua, Islam menempatkan karakter ( akhlak ) salah
satu dari tiga tiang utama ajaran Islam : akidah, syari’ah
dan akhlak. Dengan demikian seorang Muslim yang
sesungguhnya adalah Muslim yang mengamalkan ketiga
pilar pokok ajaran Islam tersebut, apabila seseorang tidak
berakhlak ( berkarakter ) belum dapat disebut sebagai
seorang Muslim dalam arti sesungguhnya. Ketiga, seorang
yang taat beribadah serta berakidah yang kuat , tetapi
tidak berakhlak, tempatnya di neraka , kata Rasulullah .
Keempat, terkait dengan pembangunan bangsa dan negara
, maka hanya orang-orang yang berkarakter yang baiklah
yang akan berkonstribusi bagi pembangunan bangsa dan
negara, sedangkan orang-orang yang tidak berkarakter
akan menjadi perusak pembangunan dan menjadi beban.
Kelima, manusia yang berkarakter adalah manusia yang
berperadaban. Tolok ukur dari kemajuan manusia diukur
dari peradaban yang dicapai mereka , bila peradabannya
(Civilization) maju , maka manusia itu memasuki pula era
kemajuan .

Bung Karno- presiden pertama Republik Indonesia
- pada masa beliau menjadi presiden sering menyinggung
tentang character building , hal tersebut merupakan suatu
pertanda bahwa bangsa Indonesia masih sangat perlu
diwujudkan kesadaran karakternya serta peningkatan karakter
guna mempercepat upaya pembangunan.

Dengan apa karakter itu dibangun ? hal ini tentu
dengan upaya pendidikan karakter. Bagaimana hakikat
pendidikan karakter tersebut?. Ada tiga ranah yang harus
diisi dalam pendidikan karakter tersebut ; pertama, ranah
pengisian otak (head), pengisian kognitif seseorang , dengan
pendidikan tentang apa itu yang baik dan apa pula yang
buruk. Mengetahui sesuatu itu baik dan mengetahuibahwa
sesuatu buruk, adalah langkah awal dalam pendidikan
karakter, misalnya perilaku dermawan adalah baik, sedang
prilaku kikir adalah buruk, dan yang lain-lain. Pada ranah ini
adalah ranah mengisi otak dengan pengetahuan tentang
mana yang baik dan mana yang buruk, jadi bersifat pengisian
knowledge. Ranah Kedua adalah pengisian hati( heart),hal
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iniadalah pengisian sikap mental, hati seseorang diisi dengan
mencintai kebaikan serta membencikeburukan (kejahatan).
Dalam jiwa sesorang terpatri sikap yang demikian itu.
Ranah ini mengisi afektif seseorang , dan di sini yang
paling mendasar adalah penanaman nilai (value) yang baik.
Ketiga, mengisi perbuatan ( hand) seseorang untuk dapat
melaksanakan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan
jahat. Pada tataran ini dituntut untuk berbuat ( psikomotor
).tataran ini pengisian keterampilan (skill) seseorang agar
melaksanakan yang baik dan menjauhi yang jahat.

Pendidikan karakter tidak bisa bersifat instan, harus
melalui proses, dimulai sedini mungkin untuk menerapkan
ketiga ranah tersebut di atas. Sejak kanak-kanak , telah
diperkenalkan secara bertahap tentang apa saja yang
baik dan apa saja yang tidak baik lalu dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari. Setelah usia anak sampai pada tahap
hatinya telah bisa menerima penerapan nilai-nilai ( value
) kebajikan, maka ditanamkan pulalah nilai-nilai kebajikan
tersebut ke dalam hatinya , sehingga terbentuk sikap
keberpihakannya kepada kebajikan tersebut.

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang
berlangsung seumur hidup (sepanjang kehidupan) manusia,
sebab akhlakul karimah itu memiliki lapisan-lapisan , mulaidari
lapaisan terendah sampai tertinggi, untuk itu orang harus terus
berada pada proses pendidikan yang tidak pernah berhenti.,
misalnya ketika seseorang telah mampu berbuat baik kepada
orang lain, hal itu sudah merupakan suatu terminal akhlakul
karimah (karakter yang baik), namun dia masih harus belajar
lagi dan dididik lagi ,agar dia bisa pula berbuat baik kepada
orang yang pernah berbuat jahat kepadanya, tidak hanya
sekedar pada tataran memaafkan, tetapi sudah sampai pada
tataran perbuatan ,dan demikianlah seterusnya.

Oleh karena itu untuk mengintensifkan pendidikan
karakter itu agar berhasil guna dan berdaya guna ada
beberapa metode yang dapat diterapkan : metode ta’lim
,pembiasaan , latihan dan mujahadah . Pada tahap ta’lim
dilaksanakan pengisian otak tentang pengetahuan
tentang baik dan buruk. Pada metode pembiasaan adalah
mempraktekkan perbuatan baik tersebut, sedangkan
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latihan , sudah masuk unsur “pemaksaan® diri untuk
melakukan kebajikan, sedangkan pada tataran mujahadah
adalah melakukan perjuangan batin untuk melaksanakan
kebajikan. Pada ketika seseorang bermaksud melaksanakan
kebajikan , maka ketika itu pula sering muncul niat untuk
tidak melakukannya , pada ketika itulah seseorang
berada pada tahapan perjuangan batin agar kebajikan itu
dilaksanakannya, atau terkadang timbul pula sebaliknya
, ketika peluang untuk melakukan kejahatan terbuka dan
kesempatan ada, maka sesorang melakukan perjuangan
batin untuk tidak melakukannya, seperti yang dialami oleh
Nabi Yusuf As., ketika menghadapi godaan istri pembesar
Mesir, alQur’an menjelaskan tentang itu :
Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud
( melakukan “perbuatan itu ) dengan Yusuf , dan
Yusufpun bermaksud ( melakukan pula) dengan
wanita itu andai kata dia tidak melihat tanda dari
Tuhannya . Demikianlah agar Kami memalingkan dari
padanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya
Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih

( Yusuf:23)
Bagaimanakah aplikatif pendidikan karakter itu
dilaksanakan dilndonesia, untuk itu ada beberapa hal yang
perlu menjadi perhatian :

1. Penerapan berbagai jalur pendidikan karakter

Banyak jalur yang dapat ditempuh untuk mendidik
orang agar berakarakter. Segala jalur dapat digunakan
untuk itu sepanjang jalur itu bertujuan untuk membentuk
akhlak mulia. Di sekolah-sekolah dapat dilaksanakan
lewat jalur mata pelajaran. Seluruh mata pelajaran dapat
dikemas dan digunakan untuk membangun karakter
manusia. Di masyarakat, dapat digunakan dengan
pendekatan sosial budaya , adat istiadat, tradisi yang
positif dan juga kearifan lokal masing-masing. Dengan
beragamnya pendekatan yang dilakukan, maka peluang
penerapan karakter semakin luas dan dengan demikian
akan semakin bisa memberikan konstribusi yang positif
bagi pembangunan karakter.
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2. Pembentukan iklim yang kondusif

Lingkungan (environment) adalah sangat
berpengaruh bagi pembentukan karakter masyarakat.
Dilingkungan masyarakat yang berkarakter baik, maka
kecenderungan masyarakat juga memiliki karakter
baik pula. Oleh karena itu tugas masyarakatlah agar
terbentuk iklim yang baik di masyarakat. Budaya
yang baik di masyarakat mestilah dipertahankan dan
dibangun terus menerus. Segala yang bersifat negatif
yang akan merusak budayamasyarakat harus dihindari.

3. Penegakan hukum

Banyak prilaku menyimpang yang dapat
dikategorikan sebagai delik hukum, untuk itu hukum
harus ditegakkan. Penggunaan narkotik (narkoba),
prostitusi, perampokan, pencurian, penodongan,
pemerkosaan,perjudian, korupsi, penipuan, dan
penyakit-penyakitmasyarakatlainnyayang mengandung
delik hukum, harus dijatuhi hukuman dengan tegas dan
bersifat menjerakan.

4. Pendidikan Mengintensifkan Pendidikan KaraKter

Pendidikan karakter dilakukan melalui tiga jalur
;pertama, pendidikan formal, nonformal dan informal. Di
sekolah-sekolah dilaksanakan pendidikan karakter dengan
kurikulum formal yang jelas , melalui mata pelajaran agama
dan budi pekerti, seterusnya pada setiap mata pelajaran
didekati dengan pendidikan karakter,mata pelajaran
bermuatan karakter. Seluruh mata pelajaran dapat didekati
dengan pendidikan karakter, pengimplisitan nilai-nilai
karakter dalam setiap mata pelajaran. Model pembelajaran
yang sepertiini sangat besar peranan guru mata pelajaran.
Begitu juga sangat besar peranan kepala sekolah yang
bertanggung jawab untuk memenej seluruh program
pendidikan karakter.

Kedua, pendidikan nonformal, pendidikankarakter
dilaksanakan juga melalui pendidikan nonformal,
lembaga -lembaga pendidikan masyarakat mempunyai
peranan yang besar dalam melaksanakan pendidikan
nonformal: majelis ta’lim, lembaga kursus dan pelatihan,
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remaja masjid , pesantren kilat. Pendidikan non formal
sebagai penanggung jawabnya adalah para tokoh
masyarakat, pemimpin formal dan nonformal.

Ketiga, pendidikan informal, yakni pendidikan
keluarga, pendidikan ini sangat besar peranannya dalam
membentuk karakter peserta didik. Di sinilah awal
mula pembentukan karakter, jika karakter seseorang
telah terbentuk di rumah tangga dengan baik , akan
mudah menjadikannya menjadi orang yang berkarakter.
Ketiga lembaga pendidikan ini : formal, nonformal,
informal- harus bersinergi antara satu dengan lain ,
untuk membentuk karakter.

5. Contoh Teladan ( Uswatun Hasanah )

8

Contoh teladan datang dari atas ke bawah ;
datang dari pemimpin kepada yang dipimpin, guru
kepada murid, orang tua kepada anak. Contoh
teladan ini sangat besar pengaruhnya dalam rangka
pembentukan karakter.

Melalui karakter yang baik inilah merupakan
modal dasar penting dalam pembangunan bangsa dan
negara. Semakin disadari bahwa pembangunan bangsa
tidak hanya didominasi oleh pembangunan material,
tetapi pembangunan yang bersifat spiritual juga amat
menentukan , di antara pembangunan yang bersifat
spiritual itu adalah pembangunan karakter manusia.

Pendidikan karakter iniakan berdampak besar bagi
terwujudnya pembangunan material. Lewat pedidikan
karakter akan terbentuk manusia yang produktif.
Terbentuklah manusia yang berdisiplin, etos kerja tinggi,
motivasi kuat, bekerja keras dan smart, toleransi, dan
berbagai sifat-sifat positif lainnya.

Prof. Dr. H. Haidar Putra Daulay, MA.
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BAB i

URGENSI PEMBANGUNAN KARAKTER BAGI
PEMBENTUKAN MANUSIA INDONESIA SEUTUHNYA

A. Pendahuluan T
Membangun manusia setuhnya adalah tujuan ideal

pendidikan di Indonesia. Untuk membangun manusia
Indonesia seutuhnya itu diawali dengan melihat bahwa
manusia itu memiliki dua aspek, yakni fisik dan psikis
( jiwa ). Di dalam aspek psikis ( jiwa ) inilah duduknya
pendidikan karakter. Lahirnya sebuah sikap dan perilakuitu
adalah dimotori penggeraknya dari dalam jiwa seseorang.
Seseorang melakukan tindakan kebajikan tentulah diawali
dengan sebuah niat atau motivasi dalam diri seseorang
begitu juga tindakan kejahatan. Karena itulah membangun
manusia seutuhnya itu mestilah berawal dari pembangunan
jlwa manusia

Berbicara tentang karakter , adalah berbicara
tentang membangun jiwa manusia , karakter yang
baik tidak akan muncul tanpa diawali dengan penjiwaan
terhadap karakter tersebut. Dari penjiwaan terhadap
karakter itulah munculnya prilaku baik. Prilaku baik tidak
akan muncul dengan tiba-tiba tanpa melalui proses
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pendidikan. Seseorang bersikap, diawali dari mengenal
yang baik , kemudian membiasakannya dan melatihnya
terus menerus sehingga menjadi kepribadiannya. Ketika
itu telah menjadi bagian dari pribadinya, maka hal tersebut
telah berbentuk karakter.

Saat sekarang di Tanah Air kita ini sedang marak
sekali perbincangan mengenai pendidikan karakter, hal ini
tentu karena dirasakan sekali di masyarakat betapa telah
terjadi kemerosotan moral sebagian anak bangsa. Pada
masa Soekarno menjadi presiden beliau menggunakan
perkataan Nation and Character Building , ketika itu
beliau telah melihat bahwa salah satu yang amat penting
dibangun pada masyarakat Indonesia adalah karakterenya.

Perbincangan tentang pendidikan karakter telah
banyak diungkap dalam berbagai seminar, namun
perbincangan itu perlu lebih dispesifikkan, agar pendidikan
karakter itu disorot dari hal-hal bersifat mikro sehingga
lebih mengkhususkan pembahasan dan lebih dapat mengisi
bagian-bagian yang terkait dengan karakter. Untuk saat
sekarang ini pendidikan karakter itu harus dilihat dari segala
aspek kehidupan manusia . Berbagai aspek kehidupan
manusia dikaitkan dengan pendidikan karakter, misalnya,
kaitan pendidikan olah raga, seni, ilmu pengetahuan dan
lain-lain dengan karakter. Berhubung karena persolan
karakter bangsa ini sudah begitu serius , maka upaya
penanggulangannya mesti serius pula, untuk itulah
pendidikan karakter perlu dikaitkan dengan seluruh aspek
kehidupan manusia. Seiringan dengan itu maka pendidikan
karaktek perlu dilaksanakan dilembaga pendidikan formal
,nonformal dan informal . Pada pendidikan formal misalnya,
seluruh mata pelajaran yang diajarkan oleh guru perlu
dikaitkan dengan nilai ( value). Seorang guru yang berdiri
di depan kelas tidak hanya mentransformasikan knowledge
(ilmu pengetahuan) saja kepada peserta didikan , tetapi
dia harus mengimplisitkan nilai (value ) yang terkandung
dalam bahan ajar yang disampaikannya itu . Banyak nilai-
nilai kebajikan yang bisa disampaikan dalam setiap bahan
ajar yang dapat membentuk karakter anak didik. Lewat
pendidikan olahraga, bisa dikedepankan pendidikan

12 | Prof. Dr. H. Haidar Putra Daulay, MA.

PENDIDIKAN KARAKTER

sportifitas, disiplin, semangat kejuangan. jangan semata-
mata terfokus kepada olah raganya saja, tapi ambillah nilai(
value ). Boleh jadi pendidikan kita selama ini lebih banyak
terfokus kepada hal-hal bersifat pencerdasan akal (1Q)
dalam bentuk mengasah kognitif , kita abaikan tentang
hal yang berisikan nilai (value ) dan mengisi afektif mereka.

B. Pendidikan Karakter

Pedidikan karakter adalah proses yang dilaksanakan
oleh penanggung jawab pendidikan untuk membentuk
kepribadian peserta didik yang berkarakter. Karakter dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan sifat-sifat
kejiwaan , akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain ; tabiat;watak. Dalam Kamus
Psikologi disebutkan bahwa karakter adalah Character a
consisten and enduring property or quality by means of which
of person, object, or event can be identified (Chaplin, 1973 :
79) Suatu kualitas atau sifat yang tetap terus menerus dan
kekal yang dapat dijadikan ciri untuk mengindentifikasi,
seorang pribadi, suatu obyek atau kepribadian.

Simon Philips (2008) menyebutkan karakter adalah
kumpulan tata nilai yang menuju pada satu sistem yang
melandasi pemikiran sikap dan prilaku yang ditampilkan.
Doni Koesuma (2007) menyebutkan bahwa karakter sama
dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciriatau
karateristik , atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang
yang bersumber bentukan-bentukan yang diterimanya dari
lingkungannya.

Kutipan-kutipan terdahulu dikemukakan di sini
untuk lebih mendekatkan pemahaman terhadap apa
yang disebut karakter tersebut yang apabila di simpulkan
, bahwa karakter tersebut adalah nilai-nilai kepribadian
seseorang yang telah melekat kepada dirinya sebagai hasil
dari pendidikan. Nilai-nilai tersebut diaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Tiga domain pendidikan yakni pembentukan kognitif
, alektif dan psikomotor. Kognitif dibentuk lewat transfer
ilmu pengetahuan, afektif dibentuk melalui transfer
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nilai-nilai ( value ) sedangkan keterampilan (psikomotor)
dibentuk melalui transfer skill. Di antara tiga hal ini yang
paling terkait dengan karakter adalah transfer nilai (value)
, tanpa mengabaikan bahwa keterkaitan pembentukan
karakter ada hubungannya dengan pembentukan kognitif
dan psikomotor.

C. Pendekatan Budaya dan Agama dalam Pendidikan
Karakter

1. Pendidikan Karakter Lewat Kearifan Budaya Lokal

Setiap suku ( etnis ) di Indonesia memiliki
kearifan budaya lokal itu. Kearifan budaya lokal
boleh jadi saat sekarang ini menipis karena arus
modernisasi dan globalisasi dilihat kemungkinan
satu suku tertentu telah mulai meninggalkan tradisi
tersebut, hal itu sudah terlihat gejalanya.

Kondisi yang sedemikian itu sebetulnya
tidaklah menghambat kita untuk mencari dan
mengamalkan kearifan budaya lokal tersebut. Karena
setiap suku telah memilikiitu maka diperlukan setiap
suku mengkaji kembali apa-apa nilai-nila positif,
karakter positif yang terdapat dalam suku tersebut.
Lalu ini dijadikan sebuah pegangan hidup dan
mempribadi di kalangan anggota keluarga ,seperti
apa yang pernah ditulis oleh Bellah dalam sebuah
hasil penelitiannya tentang masyarakat Jepang yang
ditulisnya dengan judul “Relegi Tugukawa”

Dalam buku itu Bellah bercerita tentang
masyarakat Jepang yang memiliki semangat
Busido. Semangat ini pada mulanya hanya dimiliki
kaum samurai Jepang, tetapi akhirnya semangat
ini di sosialisasikan ke masyakat Jepang, sehingga
semangat ini menjadi semangat bersama bagi seluruh
masyarakat Jepang, baik ianya petani, pedagang
dan profesi —profesi lainnya, sehingga semangat
Busido itu menjadi karakter mereka, sehingga jadilah
karakteristik masyarakat Jepang melahirkan prilaku
:rajin, jujur, hemat, taat kepada pimpinan dan orang
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tua, berani.( Bellah, 1992 :121-133)

Lahirnya semangat Busido tersebut dan
berimplikasi kepada lahirnya karakter positif
masyarakat Jepang adalah berangkat dari akar
budaya mereka. Mereka terjemahkan kearifan
budaya mereka menjadi karakter dan mereka
implikasikan dalam kehidupan keseharian mereka.
Tidak seorangpun yang membantah bahwa saat
sekarang ini bangsa Jepang bangsa yang terajin di
dunia

Para pakar pendidikan mengemukakan bahwa
pendidikan karakter itu amat efektif dilakukan di
lingkungan keluarga , apa sebab ?: pertama, karena
keluarga adalah pendidik utama dan pertama
bagi anak, kedua, pendidikan karakter ini lebih
banyak dipraktekkan ketimbang diucapkan. Ketiga
, hubungan batin yang intensif itu adalah hubungan
batin antara orang tua sebagai pendidik dan anak
sebagai peserta didik. Oleh karena itu maka tekanan
pendidikan karaktek ini seharusnya lebih dominan di
lingkungan keluarga, tanpa bermaksud mengabaikan
pendidikan di sekolah dan di masyarakat,.

Pada setiap rumah tangga telah terbentuk
sebuah pandangan hidup tentang baik dan buruk.
Orang tua sudah dapat dipastikan memiliki itu.
Apakah pandangan hidup itu berasal dari agama, nilai
budaya atau lainnya. Maka salah satu di antaranya
aspek pengayaan pendidikan karakter bangsa
itu adalah aspek budaya dari satu masyarakat.
Bagaimana tata krama dan sopan santun dari
satu suku tertentu diwariskan orang tua kepada
anaknya. Indonesia ini amat kaya dengan kearifan
budaya tersebut. Boleh jadi ada satu etnis yang amat
membudaya bagi mereka karakter kejujuran, dan
bagi etnis tersebut kejujuran itu adalah harga diri
yang paling mahal dan tinggi harganya, lalu ini dia
didikkan kepada anak-anaknya , sehingga kapan
saja, dimana saja akan tetap berpegang kepada
nilai kejujuran itu. Demikian juga mungkin pada etnis
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tertentu ada yang sangat dominan karakter rajin,
sehingga malas bagi mereka adalah aib, maka ini
dia jadikan merupakan karakter yang ditanamkan
kepada anaknya , demikianlah seterusnya, sedang
karakter- karakter lain yang tidak ada pada etnis
tersebut dapat diambilnya dari etnis lain atau dari
ajaran agama.

. Pendidikan Karakter lewat Agama

Ada titik singgung yang sangat erat sekali
bahkan pada hakikatnya menyatu dan tidak
terpisahkan antara pendikan karakter dan agama.
Inti pokok dari pendidikan agama ada tiga :
pendidikan keimanan ( akidah ), pendidikan ibadah
dan pendidikan akhlak. Dalam konsep Islam domain
akidah dan ibadah terkait erat dengan akhlak: Akidah
membuat orang menjadi berakhlak sebab selalu
merasa kehadiran Allah dalam hidupnya, pada ketika
seseorang memiliki sikap yang sedemikian itu maka
dia akan terhindar dari perbuatan tidak terpuiji.

Kata akhlak bentuk jamak dari al khulug atau
alkhulg yang secara etimologi berarti (1) tabiat,
budi pekerti (2)kebiasaan atau adat (3)keperwiraan
, kesatriaan, kejantanan (4) agama (5) kemarahan
( gadab) ( Ensiklopedi Islam JI'1,1993:102 ). Al
Ghazali mendefenisikan akhlak: sifat yang tertanam
pada jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan
dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan ( Al Ghazali: 1989, 58 ).

Jika perbuatan itu perbuatan baik dan terpuji
menurut pandangan akal dan syariat Islam , disebut
dengan akhlak terpuiji, tetapijika perbuatan itu bukan
perbuatan baik disebut dengan akhlak tercela.

Rasulullah menegaskan bahwa beliau diutus
untuk menyempurnakan akhlak mulia.(HR Ahmad)
“Mukmin yang paling sempuna imannya adalah
yang paling baik akhlaknya “(HR. Timizi) Hadis
nabi juga menjelaskan bahwa masuk sorga atau
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neraka seseorang terkait erat dengan akhlaknya.
Digambarkan beliau bahwa seorang yang taat
beribadah , tapi tidak berakhlak mulia ditempatkan
dineraka, sedangkan seorang yang ibadahnya biasa-
biasa saja sekedar yang diwajibkan kepadanya yang
dikerjakannya tetapi memiliki akhlak yang baik ,
maka dia akan di sorga .

Akhlak itu sesungguhnya adalah perpaduan
antara lahir dan batin. Seseorang dikatakan berakhlak
apabila seirama antara prilaku lahirnya dengan
batinnya. Karena akhlak itu juga terkait dengan hati
maka pensucian hati adalah salah satu jalan untuk
mencapai akhlak mulia. Dalam pandangan Islam hati
yang kotor akan menghalangi seseorang mencapai
akhlak mulia, boleh jadi dia melakukan kebajikan
tetapi kebajikan yang dia lakukan itu bukanlah
tergolong akhlak mulia, karena tidak dilandasi oleh
hati yang mulia pula. Al Ghazali menyebutkan ada
tiga yang mendorong manusia untuk melakukan
perbuatan : ‘aql, ghadhab dan syahwat. ~

‘Agl dorongan berpikir, dorongan berpikir ini
akan melahirkan akhlak mulia apabila dia berpikir
dengan hikmah. ‘Agl haruslah melahirkan hikmabh.
Berpikir berlandaskan hikmah adalah berpikir yang
benar. Ghadab dorongan marah , dorongan marah
ini akan menjadi akhlak mulia kalau melahirkan
saja’ah, Syahwat, yang benar adalah kalau melahirkan
‘iffah yaitu keinginan yang tidak diperturutkan
untuk mengumbar hawa nafsu dan juga tidak
membunuhnya, akan tetapi berjalan pada jalan
tengah yang wajar dan semestinya. Karena itulah
pendidikan akhlak dalam Islam terkait erat dengan
pendidikan hati ( qalbu ). Dalam pandangan [slam
pendidikan akhlak tidak bisa hanya sekedar mendidik
prilaku saja tetapi juga harus dididik dari mana
sumber prilaku itu. Karena itulah orang-orang yang
ingin memperbaiki akhlaknya terus menerus dia
harus melakukan pembersihan hati secara terus
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menerus dari sifat —sifat tercela, kegiatan inilah yang
disebut dengan takhalli . Sesudah hati bersih baru
diisi dengan sifat-sifat terpuji kegiatan ini disebut
dengan tahalli. Sesudah keduanya dilakukan maka
memasuki etape ketiga tajalli

Pendidikan karakter adalah mendidik
seseorang untuk memiliki prilaku yang baik
sehingga prilaku itu menjadi ciri khasnya yang tidak
bisa dipisahkannya daridirinya dan kehidupannya.
Karakter yang baik itu telah menjadi bagian dari
dirinya . Dalam hal ini miriplah seperti apa yang
digambarkan Imam Al Ghazali di atas, bahwa akhlak
itu adalah sesuatu keadaan yang melekat pada jiwa
manusia yang melahirkan perbuatan-perbuatan
dengan mudah tanpa melalui proses pemikiran ,
pertimbangan atau penelitian. '

Berdasarkan ungkapan yang telah diuraikan
terdahulu dapat disimpulkan bahwa pendidikan
akhlak mempunyai kaitan erat dengan pendidikan
karakter, bahkan obyek-obyek pembahasan dalam
kajian karakter ituadalah juga menjadi objek bahasan
dalam akhlak begitu juga sebaliknya . Dengan
mendidikkan akhlak secara utuh , kaffah telah
tercakup di dalamnya sekaligus pendidikan karakter,
karena itu salah satu bagian yang harus diperkuat
di Indonesia saat sekarang ini adalah pendidikan
akhlak yang menjadi bagian dari pendidikan agama.
Sehubungan dengan itu maka pemberdayaan
pendidikan agama adalah salah satu upaya untuk
memberdayakan pendidikan karakter bangsa.

D. Kaitan Pendidikan Karakter dengan Pembentukan
Manusia Indonesia Seutuhnya

Masyarakat Indonesia , sejak awal kemerdekaan
telah berupaya merumuskan bagaimana sosok manusia
Indonesia yang dicita-citakan -menurut versi Indonesia
. Berkenaan dengan itu dirumuskanlah dalam tujuan
pendidikan nasional lewat perundang -undangan yang
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berlaku. Sosok manusia tersebut semakin disempurnakan
dlari setiap fase perundang-undangan yang berlaku.
Untuk saat sekarang, gambaran manusia Indonesia

yang dicita-citakan tersebut tertera dalam tujuan
pendidikan nasional yang dicantumkan dalam Undang-
UUndang No 20 Tahun 2003, pasal 3, yang apabila diuraikan
terdiri dari:

a. Beriman dan bertakawa kepada Tuhan Yang Maha
Esa
Berakhlak mulia
Sehat
Berilmu
Cakap
Kreatif
Mandiri
Menjadi warga negara yang demokratis seta
bertanggung jawab
Kesemua poin-poin yang disebutkan di atds akan
digapai lewat pendidikan , baik formal non formal
maupun informal. Pendidikan karakter tidak hanya terkait
dengan aspek akhlak saja ,tetapijuga dengan aspek lainnya

Sm P a0yw

£. Kesimpulan

Karena persoalan karakter bangsa semakin menjadi
perhatian serius bagi kita saat sekarang ini ,untuk itu
maka pendidikan karakter perlu dijadikan program utama,
perkenaan dengan halitu perlu dicarikan masukan-masukan
yang lebih komprehensif. Sebuah pekerjaan besar harus
digotong royongkan mengerjakannya, karena pendidikan
karakter ini adalah sebuah pekerjaan besar yang tidak bisa
dlselesaikan secara parsial, maka harus digotong royongkan
dengan cara mencari segala celah yang dapat digunakan
untuk itu. Salah satu celah adalah lewat kearifan budaya dan
pendekatan agama. Dengan asumsi bahwa semakin banyak
celah yang dipergunakan untuk membangun karakter bangsa
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maka semakin berpeluang untuk berhasil . Karena itu tidak
hanya dilihat dari satu sisi saja , berkemungkinan banyak
opsi . Semakin banyak pendekatan yang dilaksanakan maka
akan semakin terbuka peluang keberhasilannya. Pendekatan
budaya bermakna bahwa penerapan nilai- nilai budaya positif
yang telah tumbuh berurat berakar di tanah air ini untuk
dipraktekkan.

Upaya berikutnya adalah dengan mengefektifkan
dan memberdayakan pendidikan agama yang dilaksanakan
di lembaga pendidikan formal, nonformal dan informal.
Memberdayakan pendidikan agama bermakna akan
melahirkan orang yang beriman, beribadah dan berakhlak.
Ketiga hal tersebut akan menuju kepada terbentuknya
karakter yang baik,
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MEMBANGUN KARAKTER BANGSA MELALUI
PEMBERDAYAAN PENDIDIKAN AGAMA

A. Pendahuluan
Membangun manusia setuhnya adalah tujuan ideal
M pendidikan di Indonesia. Untuk membangun manusia
Indonesia seutuhnya itu diawali dengan melihat bahwa
manusia itu memiliki dua aspek , yakni fisik dan psikis
( [lwa). Di dalam aspek psikis ( jiwa ) inilah duduknya
pendidikan karakter. Lahirnya sebuah sikap dan prilakuitu
adalah dimotori penggeraknya dari dalam jiwa seseorang.
Kescorang melakukan tindakan kebajikan tentulah diawali
dengan sebuah niat atau motivasi dalam diri seseorang
hepitu juga tindakan kejahatan. Karena itulah membangun
manusia seutuhnya itu mestilah berawal dari pembanguna
|iwa manusia

Berbincang soal karakter , ini adalah bagian dari
imembangun jiwa manusia , karakter yang baik tidak akan
imuncul tanpa diawali dengan penjiwaan terhadap karakter
{ersebut. Dari penjiwaan terhadap karakter itulah munculnya
prilaku baik.Prilaku baik tidak akan muncul dengan tiba-tiba
tanpa melalui proses pendidikan. Seseorang bersikap diawali
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dari mengenal yang baik , kemudian membiasakannya dan
melatihnya terus menerus sehingga menjadi kepribadiannya.
Ketika itu telah menjadi bagian dari pribadinya maka ia nya
telah berbentuk karakter.

Perbincangan tentang pendidikan karakter telah
banyak diungkap dalam berbagai seminar, namun
perbincangan itu perlu lebih dispesifikkan, agar pendidikan
karakter itu disorot dari hal-hal bersifat mikro sehingga
lebih mengkhususkan pembahasan dan lebih dapat mengisi
bagian-bagian yang terkait dengan karakter. Untuk saat
sekarang ini pendidikan karakter itu harus dilihat dari segala
aspek kehidupan manusia .Berbagai aspek kehidupan
manusia dikaitkan dengan pendidikan karakter, misalnya,
kaitan pendidikan olah raga, seni, iimu pengetahuan dan
lain-lain dengan pembentukan karakter. Berhubung karena
persoalan karakter bangsa ini sudah begitu serius , maka
upaya penanggulangannya mesti serius pula, untuk itulah
pendidikan karakter perlu dikaitkan dengan seluruh aspek
kehidupan manusia. Seiringan dengan itu maka pendidikan
karakter perlu dilaksanakan dilembaga pendidikan formal
,nonformal dan informal. Pada pendidikan formal misalnya,
seluruh mata pelajaran yang diajarkan oleh guru perlu
dikaitkan dengan nilai ( value). Seorang guru yang berdiri
di depan kelas tidak hanya mentransformasikan knowledge
(ilmu pengetahuan) saja kepada peserta didik , tetapi dia
harus mengimplisitkan nilai ( value ) yang terkandung
dalam bahan ajar yang disampaikannya itu . Banyak nilai-
nilai kebajikan yang bisa disampaikan dalam setiap bahan
ajar -yang dapat membentuk karakter anak didik. Lewat
pendidikan olah raga, bisa dikedepankan pendidikan
sportifitas, disiplin, semangat kejuangan. jangan semata-
mata terfokus kepada olah raganya saja, tapiambillah nilai(
value ). Boleh jadi pendidikan kita selama ini lebih banyak
terfokus kepada hal-hal bersifat pencerdasan akal (1Q)
dalam bentuk mengasah kognitif , kita abaikan tentang
hal yang berisikan nilai ( value ) dan mengisi afektif mereka.

Salah satu di antara bentuk pendidikan yang amat
terkait erat dengan pendidikan karakter yaitu pendidikan
agama . Pendidikan agama berisikan , tentang kepercayaan
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(Iman ), pengabdian kepada Allah (ibadah ) dan akhlak al
karimah. Pada pendidikan akhlakinilah terkait erat dengan
pendidikan karakter. Bahkan pada aspek pendidikan iman
ilan ibadah juga dapat dikaitkan pendidikan karakter.

Pendidikan agama telah dilaksanakan di Indonesia
sejak awal kemerdekaan , bagaimana sekarang tingkat
keberhasilan pendidikan agama itu, agaknya ini perlu
senelitian, namun , karena banyaknya penyimpangan
Lamkter ini , maka pendidikan agama dikhawatirkan
fidak berdaya menghadapiberbagai hal yang terjadi saat
sekarang bila tidak diberdayakan. Berkaitan dengan itu
hagaimana memberdayakan pendidikan agama agar bisa
menjadi salah satu pilar penting dari pendidikan karakter.
Sehubungan dengan itu penulis akan mencoba mengkaji
hal tersebut.

B, Pendidikan Agama dan Pendidikan Karakter

Pada tahun 1946 BPKNIP ( Badan Pekerja Komite
Nasional Pusat ) mengusulkan kepada pemerintah. agar
pendidikan agama dilaksanakan di sekolah, usul tersebut
illsambut baik oleh pemerintah, ditindak lanjuti oleh
Menteri PP &K di kala itu Mr.Soewandi ( 2 Oktober 1946-
37 Juni l947 )dengan membentuk Panitia Penyelidik
l'engzajaran di bawah pimpinan Ki Hajar Dewantara, hasil
darl panitia itu dilakasanakanlah pendidikan agama di
sekolah-sekolah. Untuk melaksanakan pendidikan agama
i sekolah-sekolah tersebut dibuatlah beberapa peraturan
ersama antara Menteri Agama dan Menteri PP&K.

Apa sebabnya pendidikan agama itu perlu diajarkan
il sekolah-sekolah padahal pada zaman kolonial Belanda
{lddak diajarkan di sekolah pemmerintah seperti HIS,
MLUILO, AMS dan lain-lain. Ada beberapa argumentasi
untuk itu. Pertama, falsafah Pancasila di mana Ketuhanan
Yang: Maha Esa adalah sila pertamanya. Sila ini bukanlah
sesuatu yang pasif tetapi aktif, yang dimaknai dengan
apabila setiap warga negara Indonesia memiliki falsafah
hidup berketuhanan, makaitu artinya bahwa setiap bangsa
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Indonesia mestilah mengimani dan mengamalkan ajaran
—ajaran Tuhan Yang maha Esa . Untuk bisa mengimani dan
mengamalkan ajaran-ajaran Tuhan Yang Maha Esa, maka di
perlukanlah pendidikan agama. Kedua, landasan konstitusi
l945 pasal 29 yang menjelaskan bahwa negara berdasar
atas Ketuhanan Yang Maha Esa. Negara menjamin tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing
dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu.
Asas ini bermakna bahwa untuk bisa mengimani Tuhan
Yang Maha Esa dan untuk bisa beribadah kepadaNya
perlu dilaksanakan pendidikan agama.. Ketiga,landasan
Undang-Undang Pendidikan . Undang -Undang Pendidikan
yang pertama sekali dikeluarkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia adalah Undang ~Undang No 4 Tahun1950, pada
pasal 20 menjelaskan bahwa :

1. Dalam sekolah-sekolah negeri diadakan pélajaran
agama ; orang tua murid menetapkan apakah
anaknya akan mengikuti pelajaran tersebut.

2. Carapengajaran agama disekolah sekolah diatur oleh
peraturan dalam peraturan yang ditetapkan oleh
Menteri Pendidikan , Pengajaran dan Kebudayaan,
bersama-sama dengan Menteri Agama.

Selanjutnya pendidikan agama diatur dalam Undang-
Undang No 2 tahun 1989 Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pada Undang- Undang ini disebutkan
pada bab IX pasal 39 ayat 2, tentang isi kurikulum. Isi
kurikulum setiap jalur dan jenjang pendidikan memuat
:a) Pendidikan Pancasila, b) Pendidikan Agama dan ¢)
Pendidikan Kewarganegaraan. Dalam Undang-Undang No
20 Tahun 2003 Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang terbaru dijelaskan tentang pendidikan
agama pada fasal 12 ayat (1) : Setiap peserta didik
dalam <etiap satuan pendidikan berhak : a. memperoleh
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moyang dalam bentuk animisme, dinamisme, kemudian
diikuti dengan masuknya agama Hindu, Budha, Islam dan
Kristen, jadilah masyarakat Indonesia masyarakat religius.
Karena masyarakat Indonesia ini masyarakat religius maka
tidaklah mungkin untuk tidak melaksanakan pendidikan
agama bagi seluruh masyarakat Indonesia.

Beberapa landasan argumentatif diatas menjelaskan
betapa sesungguhnya pendidikan agama itu mempunyai
kedudukan yang amat kuat di Indonesia yang mencakup
landasan filosofis, konstitusi, yuridis serta landasan sosial
kemasyarakatan.

Bertolak dari visi yang ditetapkan oleh Kementrian
Agama tentang visi pendidikan agama adalah “terbentuknya
wosok anak didik yang memiliki karakter watak dan
kepribadian dengan landasan iman dan ketakwaan serta
nilai-nilai akhlak atau budi pekerti yang kokoh yang
{ercermin dalam keseluruhan sikap dan prilaku sehari-
hari, untuk selanjutnya memberi corak bagi pembentukan
watak bangsa “(Deparetema Agama Rl , 2001:4 ). Visi ini
akan diaplikasikan dalam tiga mata pembelajaran pokok:
Kelmanan (akidah) , ibadah dan akhlak. Ketiga aspek ini
herbeda konten (isi ), tetapimenyatu dalam pembentukan
karakter dan watak peserta didik akan berujung kepada
pembentukan karakter.Dengan demikian pendidikan
apama yang dirancang dengan baik dilaksanakan dengan
balk pula akan dapat membentuk karakter bangsa.

Selain dari pendidikan agama di lembaga formal
yang terdapat di pesantren, sekolah dan madrasah juga
dilaksanakan di lembaga pendidikan agama nonformal
yang dilaksanakan di masyarakat , seperti, lembaga
kursus, lembaga pelatihan , kelompok belajar , pusat
keglatan belajar masyarakat, dan maijelis taklim. Sedangkan
pendidikan agama di lembaga informal dilaksanakan
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2003 adalah bertujuan untuk berkembangnya potensi
pesrta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(UU No 20 Tahun 2003 Bab I, pasal 3 ) Untuk mencapaiitu
perlu dipadukan pendidikan agama dilembaga pendidikan
formal, nonformal dan informal

Pendidikan karakter adalah proses yang dilaksanakan
oleh penanggung jawab pendidikan untuk membentuk
kepribadian peserta didik yang berkarakter. Tiga domain
pendidikan yang perlu diterapkan yakni pembentukan
kognitif , afektif dan psikomotor. Kognitif dibentuk lewat
transfer ilmu pengetahuan, afektif dibentuk melalui transfer
nilai-nilai ( value ) sedangkan keterampilan ( psikomotor )
dibentuk melalau transfer skill. Di antara tiga hal ini yang
paling terkait dengan karakter adalah transfer nilai( value
) , tanpa mengabaikan bahwa keterkaitan pembentukan
karakter ada hubungannya dengan pembentukan kognitif
dan psikomotor.

C. Problema dan Pemberdayaan Pendidikan Agama

Ada dua problema utama pendidikan agama yang
terdapat dilembaga pendidikan formal, pertama, problema
intern dan kedua, problema ektern. Problema intern
menyangkut tentang peserta didik, pendidik, kurikulum
, sarana fasiltas , metode serta manajmen pembelajaran.

Peserta didik, problemanya adalah keberagaman
tingkat pengetahuan , pengamalan , serta penghayatan
agama peserta didik. Peserta didik berasal dari latar
belakang keluarga dan lingkungan yang berbeda , maka
sekaligus berdampak pula terhadap pengetahuan,
pengamalan serta penghayatan agamanya.

.. PENDIDIKAN KARAKTER

memahami tentang teori dan praktek pendidikan.
Kompetensi kepribadian , berkaitan dengan akhlak dan
moral. Kompetensi sosial, berkaitan dengan kemampuan
ilan keterampilan berkomunikasi dengan orang lain ,
kepedulian kepada lingkungan sosial. Apakah pendidik
Apama saat sekarang telah memiliki kompetensi tersebut
secara utuh?.

Kurikulum, sehari-hari kurikulum diartikan sebagai
Apa yang diajarkan, pengertian itu tidak salah, akan tetapi
jiengertian yang luas tidak hanya menyangkut apa yang
illajarkan akan tetapi seluruh aktifitas yang dilaksanakan
il sekolah maupun di luar sekolah .Bagaimana keadaan
kurikulum pendidikan agama saat sekarang ini.2. Bila
ertolak dari pengertian kurikulum dalam arti luas di atas,
imka kurikulum pendidikan agama itu masih terbatas
pada pengajaran di dalam kelas ,sedikit atau hampir tidak
atla pelajaran diluar kelas,, terkonsentrasi dalam mengisi
kognitif peserta didik , sangat sedikit menyentuh afektif..
Piperlukan penerapan kurikulum yang tidak hanya intra
kurlkulum, akan tetapijuga kokurikulum, ekstra kurikulum
dan hidden kurikulum ~

Sarana dan fasilitas pembelajaran , sarana dan
fasllitas juga amat kurang, sehingga pembelajaran
hanya menghandalkan kegiatan verbal saja, ceramah
, diskusi , tanya jawab antara pendidik dan peserta
didik,. Sudah sepantasnya pula pendidikan agama
llsajikan tidak hanya dalam bentuk demikian rupa,
periu dirangsang pendengaran, penglihatan dan arti
lmwrta didik dalam menghayati pembelajaran agama.
Intuk itu diperlukan laboratorium pendidikan agama .
il laboratorium pendidikan agama itu terdapat berbagai
imedia pembelajaran yang dapatmerangsang pendengaran
Jpenglinatan, pengetahuan dan hati peserta didik.

Metode, memberikan pelajaran menarik, kreatif
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dengarsayalupa, apa yang saya lihat saya mengerti sedikit
,dan apa yang saya dengar saya lihat dan saya praktekkan
saya faham. Metode ceramah ini telah mulai ditinggalkan
dalam penyajian pembelajaran sekarang ini. Karena itu
telah banyak dipraktekkan metode active learning.

D. Manajemen pembelajar dan menajemen kelembagaan

Manajemen pembelajaran adalah bagaimana
seorang pendidik memanej pembelajaran dengan baik,
sejak dari persiapan ( sebelum mengajar), sedang mengajar
( proses pembelajaran ), pasca pembelajaran ( evaluasi )
Pertanyaannya, apakah setiap pendidik telah mengorganisir
hal tersebut dengan baik. Manajemen kelembagaan,
yakni terkait erat dengan bagaimana lembaga pendidikan
tersebut mengelola pendidikan agama dengan baik.
Pendidikan agama di sebuah lembaga pendidikan bukanlah
tugas seorang pendidik agama semata —mata, juga tugas
kolektif, pimpinan sekolah mempunyai tanggung jawab
untuk memanej pendidikan agama diinstitusinya. Pendidik
bidang studi lainnya juga bertanggung jawab untuk
keberhasilan pendidikan agama. Ada dua tugas pokok
mereka, pertama menyampaikan nilai( value) yang terdapat
dalam mata pelajaran yang mereka ajarkan kepada peserta
didik, terhadap mata pelajaran. Setiap mata pelajaran
punya nilai-nilai positif untuk disampaikan, dan itu adalah
bagian dari pembelajaran agama. Kedua, memberikaan
contoh teladan.

Setelah diuraikan beberapa problema
pendidikan agama, lalu timbul pertanyaan bagaimana
memberdayakannya? Untuk itu akan dikemukakan
beberapa hal: pertama pemberdayaan pendidik , kedua,
kebijakan pendidikan agama, ketiga, menajemen.

Pendidik, dari sekian banyak faktor pendidikan yang
paling menentukan adalah faktor pendidik. Ditangan

professional akan dapat merubah kelas yang pasif me_njadl
aktif, murid yang malas menjadi rajin, dan laln.sgbagamya.
Karena itulah jika ingin memperbaiki pgndndnl;ap maka
yang pertama dan mula -mula sekali Sjl_perb._alkl adgl{ih
pendidiknya. Apa yang perlu diperbaiki da_rl‘p_endldlk.
Pertama, kompetensi, setidaknya memiliki empat
kompetensi yang telah dikemukakan terdah.ulu. Kedua,
pendidik haruslah dilandasi oleh rasa cinta, cinta kepada
profesinya, cinta kepada tugasnya dan cinta kepada
seserta didiknya. Cintalah yang menggerakkan untuk
herbuat.

Kebijakan pendidikan agama , menyangkut tentang
hagaimana pengaturan dan peraturan serta upaya-upaya
yang dilaksanakan untuk memberdayakan p_endldlkan
agama. Hal ini dimulai dari , bagaimana meningkatkan
kualitas dan kuantitas pendidik agama , dana yang
mencukupi, kurikulum yang memun_gkinkan untuk
imencapai tujuan pendidikan agama, posisidan kg{judukan

endidikan agama mesti diletakkan pada posisi sentral
hukan pada posisi marginal. )

Manajemen pendidikan agama, tanggung j’éyvab
yendidikan agama di lembaga pendidikan formal _tl_dak
anya berada di tangan Kementerian Agama tetapt juga
ditangan Kementerian Pendidikan., hal ini juga termasuk
hahwa pendidikan agama di lembaga pendidikan formal (
sekolah dan Perguruan Tinggi Umum ) tidak hanya terletak
dlibahu pendidik agama , tetapi juga ditangan pimpinan
perguruan. Pendidikan agama juga tidak hanya gh_berlkan
uleh pendidik agama akan tetapijuga Qleh pendldl_k mata
pelajaran lainnya lewat penerapan nilai (value )- Nilai-nilai
Apama apa yang terdapat pada mata pelajaran tersebut.

. Kaitan Antara Pendidikan Agama dan Pendidikan
Karakter
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keimanan ( akidah ), Pendidikan ibadah dan pendidikan
akhlak. Dalam konsep Islam domain akidah dan ibadah
terkait erat dengan akhlak. Akidah membuat orang menjadi
berakhlak sebab selalu merasa kehadiran Allah dalam
hidupnya, pada ketika seseorang memiliki sikap yang
sedemikian itu maka dia akan terhindar dari perbuatan
tidak terpuiji.

Akhlak itu sesungguhnya adalah perpaduan antara
lahir dan batin. Seseorang dikatakan berakhlak apabila
seirama antara prilaku lahirnya dengan batinnya. Karena
akhlak itu juga terkait dengan hati maka pensucian hati
adalah salah satu jalan untuk mencapai akhlak mulia.
Dalam pandangan Islam hati yang kotor akan menghalangi
seseorang mencapai akhlak mulia, boleh jadi dia melakukan
kebajikan tetapi kebajikan yang dia lakukan itu bukanlah
tergolong akhlak mulia, karena tidak dilandasi oleh hati
yang mulia pula. Al Ghazali menyebutkan ada tiga yang
mendorong manusia untuk melakukan perbuatan : ‘aql,
ghadhab dan syahwat.

‘Aql dorongan berpikir, dorongan berpikir ini
akan melahirkan akhlak mulia apabila dia berpikir
dengan hikmah. ‘Agl haruslah melahirkan hikmah.
Berpikir berlandaskan hikmah adalah berpikir yang
benar. Ghadab dorongan marah , dorongan marah ini
akan menjadi akhlak mulia kalau melahirkan syaja’ah,
Syahwat, yang benar adalah kalau melahirkan ‘iffah yaitu
keinginan yang tidak diperturutkan untuk mengumbar
hawa nafsu dan juga tidak membunuhnya, akan tetapi
berjalan pada jalan tengah yang wajar dan semestinya.
Karena itulah pendidikan akhlak dalam Islam terkait
erat dengan pendidikan hati ( galbu ). Dalam pandangan
Islam pendidikan akhlak tidak bisa hanya sekedar
mendidik prilaku saja tetapijuga harus dididik darimana
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lerpuji kegiatan ini disebut dengan tahalli. Sesudah
keduanya dilakukan maka memasuki etape ketiga tajalli

pendidikan karakter adalah mendidik seseorang
untuk memiliki prilaku yang baik sehingga prilaku itu
menjadi ciri khasnya yang tidak bisa dipisahkannya dari
dirinya dan kehidupannya. Karakter yang baik itu telah
menjadi bagian dari dirinya . Dalam halini miriplah seperti
apa yang digambarkan Imam Al Ghazali di atas, bahwa
éthak itu adalah sesuatu keadaan yang melekat pada jiwa
fmanusia yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan
mudah tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan
alau penelitian.

Berdasarkan ungkapan yang telah diuraikan
{erdahulu dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak
mempunyai kaitan erat dengan pendidikan karakter,
halkan obyek-obyek pembahasan dalam kajian karakter
{lu adalah juga menjadi objek bahasan dalam akhlak
bepitu juga sebaliknya. Dengan mendidikkan akhlak
yecara utu , kaffah telah tercakup di dalamnya sekaligus
yendidikan karakter, karena itu salah satu bagiapyang
yarus diperkuat di Indonesia saat sekarang ini adalah
pendidikan akhlak yang menjadi bagian dari pendidikan
agama. Sehubungan dengan itu maka pemberdayaan
pendidikan agama adalah salah satu upaya untuk
memberdayakan pendidikan karakter bangsa.

f. Kesimpulan

BangsaIndonesia sebagaibangsa religius, seharusnya
imemiliki karakter yang baik, sebab salah satu point penting
yang diajarkan dan harus diamalkan oleh siapa saja yang
nenganut agama adalah akhlak mulia. Akan tetapiternyata
lhwa saat sekarang bangsa Indonesia sedang mengalami
kilsis akhlak. Tentu ada permasalahan. Kemungkinan
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Banyak cara yang dapat diterapkan dalam pendidikan
karakter. Salah satu di antaranya adalah dengan
mengefektifkan dan memberdayakan pendidikan agama
yang dilaksanakan di lembaga pendidikan formal,
nonformal dan informal. Memberdayakan pendidikan
agama bermakna akan melahirkan orang yang beriman,
beribadah dan berakhlak. Ketiga domain menuju kepada
terbentuknya karakter yang baik, terutama pendidikan
akhlak. Melalui pengefektifitaskan dan pemberdayaan
pendidikan agama bermakna akan melahirkan manusia
yang berakhlak mulia yang sejalan dengan manusia yang
berkarakter.

BAB IV
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PENDIDIKAN KARAKTER BANGSA
MELALUI PENDIDIKAN
KEARIFAN BUDAYA LOKAL

"yé"
A. Pendahluan

Bung Karno selalu mempidatokan Nation and
B character Buliding pada masa beliau menjadi presiden
fepublik Indonesia. Hal ini tentu karena pentingnya soal
jieimbentukan karakter bangsa Indonesia. Karakter amat
fhenentukan pencepatan pembangunan Indonesia disegala
hidang, bahkan hampir dipastikan bahwa kesuksesan dapat
illkemukakan pembangunan itu sendiri bergantung kepada
kesuksesan pembentukan karakter. Bagaimana mungkin
akan tumbuh sebuah bangsa yang maju dan berperadaban
{anpa karakter yang menjadi alat dorongnya. Sebuah
tontoh kecil dapat dikemukakan tentang disiplin, sebuah
hangsa yang tidak berdisplin akan berdampak besar
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dan lain-lain. Ini semua akan memporak porandakan cita-
citaluhur bangsa untuk mensejahterakan bangsa Indonesia
lahir dan batin.

Tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat kita sedang
berada pada krisis akhlak. Keadaan ini sedang terjadi di
hadapan kita saat sekarang.Oleh sebab itu para pemerhati,
pakar dan aktivis pendidikan saat sekarang ini banyak
berbicara dan memberikan konsep tentang pentingnya
pendidikan karakter bagi anak bangsa ini. Berbagai seminar
dan kajian untuk itu telah dikemukakan. Berkenaan dengan
itu harus selalu diperlukan pengayaan-pengayaannya agar
berdaya guna dan berhasil guna. Diperlukan pengayaan
konsep, content (isi ) , metode, pengukuran ( evaluasi )
dan lain-lain.

Salah satu di antaranya adalah bagaimana lebih
memperkaya pendidikan karakter ini dari suatu pendekatan
, ,kearifan budaya budaya lokal. Apa yang dimaksudkan
denganitu?adalah yang berkenaan dengan kebiasaan, adat
istiadat, budaya darisuku ( etnis ) tertentu ) yang telah teruji
beratus tahun dikalangan suku tersebut untuk membentuk
karakter mereka yang positif. Diperkirakan oleh para ahli
sosiologi dan antropologi bahwa di Indonesia ini terdapat
lebih dari tiga ratus etnis yang memilikibahasa, tradisidan
budaya sendiri. Dari setiap suku itu dapat dipastikan akan
memiliki nilai-nilai (value) positif dalam kehidupan mereka
yang diwarisi beratus tahun. Nilai positif itu diwariskan dari
satu generasi ke generasi berikutnya, seperti, keberanian,
kejujuran ,ketrbukaan , disiplin, hemat, punya rasa malu,
kekerabatan, tanggung jawab dan lain-lain.

B. Kearifan Budaya Lokal

Setiap suku ( etnis ) di Indonesia memiliki kearifan
budaya lokal itu. Kearifan budaya lokal itu boleh jadi
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sllang antar suku, kehidupan di kota-kota , bahasa daerah
sutlah tidak digunakan lagi dalam kehidupan keluarga.dl
fumah tangganya. Dengan hilangnya bahasa dae_rah itu
ihaka berdampak pula kepada hilangnya sedikit demi sedikit
heatilan budaya lokal yang dimiliki oleh etnis tersebut.

Kondisi yang demikian itu sebetulnya tidaklah
Mmenghambat kita untuk mencari dan mengamalkan
heatifan budaya lokal tersebut. Karena setiap suku telah
memilikinya maka diperlukan setiap suku itu mengkaji
keimbali apa-apa nilai-nilai positif, karakter positif yang
{#idapat dalam suku tersebut. Lalu ini dijadikan sebuah
wpangan hidup dan mempribadi di kalangan anggota
Eéﬁl.trua ,sepertiapa yang pernah ditulis oleh Bellah dalam
sehuah hasil penelitiannya tentang masyarakat Jepang
yang, ditulisnya dengan judul “Religi Tugukawa”

{, Kaitan Pendidikan Kearifan Budaya Lokal dengan
Pendidikan Karakter

Para pakar pendidikan mengemukakan bahwa
bendidikan karakter itu amat efektif dilakukan dilingkyngan
wliarga, apa sebab : pertama, karena keluarga adalah
sendidikan utama dan pertama bagi anak, kedua, pendidikan
katakter inilebih banyak dipraktekkan ketimbang diucapkan.
Kellga , hubungan batin yang intensif itu adalah hubungan
latin antara orang tua sebagai pendidik dan anak sebagai
weserta didik. Oleh karena itu maka tekanan pendidikan
arakter ini seharusnya lebih dominan di lingkungan
keluarga, tanpa bermaksud mengabaikan pendidikan di
sekolah dan di masyarakat.

Pada setiap rumah tangga telah terbentuk sebuah
pandangan hidup tentang baik dan buruk. Orang tua sgdah
ilapat dipastikan memilikinya. Apakah pandangan hidup
{ti berasal dari agama , nilai budaya atau lainnya. Maka
walah satu diantara aspek pengayaan pendidikan karalfter
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kejujuran, dan bagi etnis tersebut kejujuran itu adalah
harga diri yang paling mahal dan tinggi harganya, lalu ini
dia didikkan kepada anak-anaknya, sehingga kapan saja,
dimana saja akan tetap berpegang kepada nilai kejujuran
itu. Demikian juga mungkin pada etnis tertentu ada yang
sangat dominan karakter rajin, sehingga malas bagi mereka
adalah aib, maka ini dia jadikan merupakan karakter yang
di tanamkan kepada anaknya, demikianlah seterusnya,
sedang karakter-karakter lain yang kurang ada pada etnis
tersebut diambilnya dari etnis lain atau dari ajaran agama.

D. Penutup

Karena persolan karakter bangsa semakin menjadi
perhatian serius bagi kita saat sekarang ini, maka perlulah
dijadikan menjadi perhatian yang serius pula,untuk itu maka
pendidikan karakter bangsa ini perlu dijadikan program
utama, untuk itu perlu dicarikan masukan-masukan yang
lebih komprehensif tentang ini. Sebuah pekerjaan besar
harus digotong royongkan mengerjakannya, karena
pendidikan karakter ini adalah sebuah pekerjaan besar yang
tidak bisa diselesaikan secara parsial maka harus digotong
royongkan dengan cara mencari segala celah yang dapat
digunakan untukitu. Salah satu celahadalahlewat kearifan
budaya lokal. Dengan asumsi bahwa semakin banyak
celah yang dipergunakan untuk membangun karakter
bangsa maka semakin berpeluang untuk berhasil, jangan
hanya dilihat dari satu sisi saja, berkemungkinan banyak
opsi, maka semakin banyak pendekatan yang dilaksanakan
semakin terbuka peluang keberhasilannya.

BAB YV
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BABYV
PEMBERDAYAAN PENDIDIKAN KARAKTER
MELALUI MATA PELAJARAN

A~

A Pendahuluan

Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional
, Undang-Undang No 20 Tahun 2003 bab X pasal
E menetapkan bahwa mata pelajaran yang diberikan
pada peserta didik pada tingkat pendidikan dasar dan
enengah adalah : a. pendidikan agama;b. pendidikan
gwarganegaraan; C. bahasa; d. matematika; e. ilmu
pengetahuan alam, f. ilmu pengetahuan sosial; g.seni
ilan budaya; h. pendidikan jasmani dan olah raga; i.
keterampilan/ kejuruan; dan j. muatan lokal.

Mata pelajaran itulah yang diajarkan oleh pendidik
kepada peserta didiknya pada lembaga pendidikan
formal. Mata pelajaran ini disampaikan oleh pendidik
Lanada nocerta didik untuk mengisi otak mereka ,
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sebagai transformator knowledge , mentransferkan ilmu
pengetahuan kepada peserta didiknya. Inilah kelihatannya
tugas utama para pendidik . Para pendidikitu dinilai berhasil
apabila pada waktu evaluasi pembelajaran peserta didik
memilki score tinggi.

Kalau kita bertolak dari hakikat pendidikan yang
sesungguhnya maka sebetulnya tugas pendidik itu tidak
hanya mengisi kognitif (otak ), tetapijuga mengisi afektif (
hati )dan psikomotor ( keterampilan ) peserta didik. Mengisi
hati peserta didik adalah menanamkan akhlak mulia, budi
pekerti, karakter . Dengan demikian pendidikan karakterini
adalah salah satu dari pendidikan yang domainnya afektif
, mengisi hati peserta didik.

Oleh karena situasi bangsa kita sekarang sedang
mengalamikrisis akhlak, krisis karakter, beberapa pemikiran
telah muncul tentang konsep dan upaya apakah yang paling
efektif untuk membangun karakter bangsa tersebut.
Berkenaan dengan itu telah digelar berbagai seminar dan
pertemuan ilmiah untuk melahirkan konsep tentang itu.
Untuk mengefektifkan pendidikan karakter bangsa mesti
dilihat dari seluruh peluang dan celah yang ada sehingga
dapat dilakukan dari berbagai pendekatan. Tulisan singkat
ini akan berupaya membahasnya dari sudut pendekatan
mata pelajaran yang diajarkan pendidik di sekolah.

B. Tugas Pokok Pendidik

Ada tiga tugas pokok pendidik. Pertama ,
mentransferkan ilmu ( transfer of knowledge), kedua
transfer niliai ( transfer of value ), dan ketiga transfer
keterampilan ( transfer of skill ). Untuk itu sang pendidik
mengisi tiga ranah; kognitif, afektif dan psikomotor.
Ranah pertama berfungsi untuk mengisiotak, ranah kedua
mengisi hati dan ketiga mengisi keterampilan. Ketiga ini
g o dii ot Aanagan H -2 - head ( kepala ) heart
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tangan ) adalah simbol darikerja , di sini pendidik memberi
{erampilan kepada peserta didik , mengisi psikomotor
Miereka.Agar tercapai target maksimal dari ketiga ranah
il maka pendidik mesti melakukan berbagai tugas utama;
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih
JAnenilai, dan mengevaluasi.

Suatu hal yang menjadi permasalahan pendidikan kita
Al sekarang ini adalah terlalu dominannya pendekatan
kpgnitif dalam pembelajaran. Segala sesuatunya
éhﬁur berdasarkan kemampuan akal pikiran , kurang
Mempertimbangkan aspek afektif dan psikomotor.
Besungguhnya sebuah pembelajaran yang berhasil
atlalah apabila pembelajaran itu didekati dengan ketiga
Aok tersebut. Seorang pendidik haruslah merancang
pembelajaran yang mencapai ketiganya. Taksonomi
lnom telah memaparkan hal tersebut. Ketika sebuah
Mala pelajaran dengan pokok bahasan tertentu akan
illajarkan oleh pendidik , maka dia sudah merancangkan
ggﬂ(,.apnian domain kognitf, afektif dan psikomotor yang
#han diraihnya. Karena itu pendekatan pembelajaran itu
tiidak hanya pendekatan kognitif dan pencapaian #spek
kognitif saja.

£, Mengimplisitkan Nilai dalam Pembelajaran

Dalam setiap mata pelajaran yang disajikan dengan

kok bahasan tertentu akan dapat dirancangkan nilai-nilai

asitif ( value ), seperti kejujuran, keterbukaan , disiplin,

Jmat, rendah hati ( tawaddu’ ), kerjasama (team work),
dan lain-lain.

Sebagai contoh dapat diuraikan di bawah ini tulisan
Batlyati guru SMP Negri 31 Medan, yang dimuat di harian
Waspada pada tanggal 16 Pebruari 2011 dengan judul “ Nilai
limtaq dalam Matematika”. Beliau menguraikan, bahwa
walal <atu materi vang dapat mengintegrasikan imtaq
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laba, rugi, harga jual, harga beli, diskon , netto, pajak dan
bunga tunggal dalam kegiatan ekonomi. Hasil pembelajaran
akan dinilai kognitif, psikomotor serta afektif. Kesimpulan
Sariyati dalam tulisan tersebut bahwa nilai imtaq yang
dapat dikembangkan melalui aritmatika sosial antara lain
: jujur, cirinya tidak suka berbohong , jika pedagang tidak
mengurangi ukuran timbangan atau meteren kain:

Dan apabila mereka menakar atau menimbang
untuk orang lain, mereka mengurangi.( al Muthafifin
ayat 3).

Hemat ,Siswa harus bersikap hemat. Ciri hidup
hemat tidak konsumtif, gemar menabung, dan hanya
membeli barang yang bermanfaat sertasangat dibutuhkan.
Menjauhi riba ( AlBagarah 125 ) ( Sariyati, waspada, 16
Pebruari 2011, hal : A7)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa dapat
dirancangkan pendidikan nilai (value ) mengisi ranah afektif
peserta didik dalam pembelajaran matematika. Berangkat
dari hal tersebut dapat pula dikemukakan bahwa
sesungguhnya pengimplisitan nilai itu tidak hanya dalam
pembelajaran matematika saja , tetapi juga dalam setiap
mata pelajaran : pendidikan kewarganegaraan, bahasa, IPA,
IPS, Seni- budaya , pendidikan jasmani, dan keterampilan.
Jika demikian halnya sudah saatnya dilakukan pendekatan
terpadu dalam setiap pembelajaran. Bersepadu (integrated
) antara pengisian kognitif, afektif dan psikomotor.
Tentu dalam hal ini LPTK ( Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan ) yaitu institusi yang bertanggung jawab
mencetak tenaga pendidik dapat melatih calon guru untuk
merancangkan model pembelajarannya.
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sndahuluan
ita hidup di era globalisasi, dunia kesejagatan,
(dimana batas-batas wilayah dalam makna kultur
kin menipis bahkan cenderung akan hilang. Gaya
p menggelobal itu telah menjadi milik manusia secara
ama-sama pula. Di dalam kehidupan yang seperti itu
A tidak bisa dihindari akan terjadi saling pengaruh
ntara budaya manusia. Sudah menjadi hukum alam
bila terjadi persaingan maka budaya yang kuatlah
) menang, sedangkan budaya yang lemah akan kalah
mengikut kepada budaya yang kuat itu. Budaya yang
{ itu tidak pula lepas dari pengaruh atau power dari
Jatan peradaban bangsa yang menang tersebut. Karena
{erdapat relevansi bahwa budayayang kuat itu berasal
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ke dalam kehidupan manusia yang tidak boleh tidak akan
mempengaruhi pola hidup dan prilaku masyarakatnya.
Budaya material itu berimplikasi kepada budaya
konsumeris, yang akibatnya kebutuhan hidup semakin
meningkat, banyak hal-hal yang pada dasarnya tidak begitu
diperlukannya, tetapi justru dikonsumsinya.

Dampak dari materialis adalah meningkatnya
kebutuhan di luar kebutuhan utama manusia. Manusia
mesti berupaya dengan berbagai cara untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, yang terkadang di dalam pemenuhan
kebutuhan ini manusia tidak mempertimbangkan apakah
itu bersumber dari yang halal atau tidak.

Dampak individualis, halitu ditandai dengan semakin
meningkatnya pemuasan ego manusia, meninggalkan
atau setidaknyakekurangan perhatian manusia terhadap
manusia lainnya. Kemiskinan dan kebodohan yang melanda
umat manusia di dunia sekarang begitu juga di Indonesia,
menimbulkan pertanyaan kita, siapakah yang bertanggung
jawab untuk melepaskan mereka dari kemelut tersebut.?
Strategi memerangi kemiskinan dan kebodohan tidak
mungkin dituntaskan tanpa diatur disusun strategi yang
tepat. Pemberian “ikan “ dalam hal ini tidak terlalu banyak
manfaatnya, karena itu perlu pemberian “pancing’. Untuk
itu diperlukan manusia—manusia yang memiliki kepedulian
sosial yang tinggi. Pertanyaannya apakah kemiskinan
yang melanda dunia dan Indonesia erat kaitannya dengan
kekurang pedulian sebagian masyarakat yang memiliki
wewenang dan kemampuan dilapangan ini untuk memiliki
kepedulian kepada orang lain.

Kecenderungan hedonisme, merebak di penjuru
dunia juga adalah gejala bahwa keinginan untuk mencapai
kenikmatan hidup meningkat. Gejala merebaknya di
masyarakat terutama generasi muda yang terlibat dalam
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ga webagian masyarakat kita diserang oleh penyakit

ahinya komitmen pribadiuntuk menegakkan disiplin dan

4Bialuran pada dirinya. Kelemahan itu berdampak kepada

lnculnya prilaku tidak terpujiyang merupakan bagian tak
iplsahkan dari etik itu sendiri.

Kelemahan disiplin diri, menyebabkan orang bekerja
ﬁﬁgnn tidak sungguh- sungguh. Kelemahan menegakkan
itan membuat orang dengan mudah melakukan berbagai
{atan yang secara akal sehat dan etik tercela. Prestasi
kalahkan oleh prestise, karena itu untuk mencapai
Eﬁgllsc tidak jarang terjadi penyimpangan-penyimpangan.

#, Urgensi Etika Akademik Dalam Kehidupan

: Kata etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang
iarti watak kesusilaan atau adat ( Bertens, 1993:4).
purkataan lain yang identik dengan etika adalah moral
et asal dari bahasa latin mos , jamaknya mores yang juga
jarti adat atau cara hidup Dalam prakteknya antara
#llkn dan moral terdapat perbedaan , moral dipakai untuk
guibuatan yang sedang dinilai sedangkan etika dipakai
gtuk pengkajian sistem nilai-nilai yang ada ( Santoso,
W000:9)

Ethic ( from Greek ethos  character ) is the
systematic study of nature of value concepts.
iGood, ‘bad ¢ ‘ought’, right, wrong , ets and the
general principles which justify as in applying them
{0 anything, also called moral philosophy ( from
lutin mores, ‘customs’) The present article is not
toncerned with the history of ethic, but treats its
%‘cncral problems apart from their historical setting (

ncyclopedia Bratenica, 1972:752 )
Ftika adalah pembahasan tentang baik dan buruk.

Apa yang seharusnya dan selayaknya dilakukan dan apa
niln vang tidak. Lillie menggolongkan etika sebagai
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berkenaan dengan sikap prilaku warga kampus terhadap
apa yang harus dilakukan dan apa pula yang tidak. Ada
prinsip-prinsip dasar yang menjadi pegangan mereka di
dalam menjalankan perannya di kampus. Dunia akademik
adalah dunia yang memiliki kekhasan , yang di dalamnya
ada aturan-aturan main yang tidak boleh dilanggar.
Seseorang akan tercela sebagai warga kampus apabila dia
melakukan hal tersebut.

Secara umum kaedah etik dan moral berlaku bagi
siapa saja dan di mana saja tanpa melihat profesinya .
mencuri, merampok , serta korupsi di mana saja dan
profesi apa saja perbuatan itu tetap tercela. Selain dari
itu ada hal-hal khusus yang berlaku di lingkungan profesi
tertentu yang apabila seseorang melakukannya sangat
tercela. Misalnya di dunia perguruan tinggi seorang dosen
plagiator dikatakan sangat tidak beretika

Oleh karena persoalan etika ini amat urgen di
perguruan tinggi , maka biasa sebuah perguruan tinggi
itu membentuk sebuah badan yang bertugas membahas
dan mengkaiji tentang etika warganya ., mungkin disebut
namanya dengan” Dewan Kehormatan etika Akademik

Di pandang dari sudut hakikat manusia sebagai
makhluk ciptaan Allah yang memiliki potensi baik dan
buruk , maka sangat wajarlah bila ada aturan-aturan etik
yang menjadi landasan di mana seseorang itu bertugas.
Karena itulah muncul berbagai etika profesi. Etika profesi
kedokteran, etika profesi hakim, dan lain-lain.

Urgensinya etika itu bagi manusia adalah didasari
atas bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki
berbagai kelebihan dan keistimewaan darimakhluk Iainnya.
Keistimewaan itu terletak pada berbagai kelebihan yang
dimiliki manusia baik dari segi potensilahir maupun bathin
manusia. Dari kedua potensi itu lahir berbagai produk
noradabhan manticia Peradaban manti<ia itu pada dasarnva
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Di pandang dari sudut bahwa manusia itu adalah
makhluk sosial, maka agar terjadi keharmonisan hidup
MAnusia di dunia ini ada aturan yang dipatuhi yang

Bhyangkut tentang nilai (value ) yaitu tentang baik dan
Bituk. Berbicara tentang baik dan buruk maka hal itu
atlalah bidang etika.

I tika mengandung norma-norma yang harus ditaati
wleh manusia terlebih-lebih norma itu menyangkut
Wubungannya dengan orang lain. Kaharmonisan hubungan

Mhiisia akan terganggu apabila tidak ada norma etika yang
?ﬂednmani bersama untuk dipatuhi. Dengan demikian
Hiensi etika dalam kehidupan manusia sangat urgen.

£, Itika Akademik

Dalam buku Materi Dasar Pendidikan Pogram Akta
Mengajar Buku | A Filsafat limu, salah satu bagian yang
illjelaskan adalah tanggung jawab ilmuan. Butir-butir
iy terdapat pada tanggung jawab ilmuan itu identik
enpan etika akademik yang harus dimiliki oleh seluruh
tIvitas akademika di sebuah perguruan tinggi. Penulis
#kin menjadikan hal tersebut menjadi acuan dalam
Membentangkan beberapa etika akademik yang harus
ilimiliki oleh seseorang ilmuan atau calon ilmuan ( dosen
i mahasiswa ) yakni :

I, Kebenaran, civitas akademika (dosen dan
mahasiswa), mesti bertolak dari landasan
kebenaran. Kebenaran di sini yang paling tidak
dibagikepada tiga jenis kebenaran. Yaitu kebenaran
ilmiah, kebenaran filasafat dan kebenaran agama.
Kebenaran ilmiah yakni kebenaran pengungkapan
berdasarkan prosedur ilmiah : ratio dan emperis
deduktif dan induktif. Kebenaran filasafat kebenaran
berdasarkan reflective thingking ( berpikir murni ),
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Kejujuran. Kejujuran terkait erat dengan
pengungkapan kebenaran. Hasil-hasil temuan
ilmiah harus didasari atas kejujuran. seorang ilmuan
tidak boleh memanipulasi data berdasarkan selera
dan keinginannya, tidak boleh menjadi plagiator,
dan lain-lain yang menyimpang dari nilai-nilai
obyektif.

Tanpa kepentingan langsung seseorang. Hal
ini terkait erat agar seseorang tetap konsisten
berdasarkan kaedah—kaedah ilmiah. Kepentingan
yang ditonjolkan bukan kepentingan pribadi, akan
tetapi apa kata temuan ilmiah itulah yang menjadi
landasan utama.

Berdasarkan kepada kekuatan argumentasi.
Seorang warga kampus, harus bertolak dari
kekuatan argumentasi. Di sini dipentingkan adalah
kekuatan hujjah, bukan otoritas politik atau
otoritas person berdasarkan power yang tidak ada
kaitannya dengan dunia ilmu.

Rasional, obyektif dan kritis. Rasional erat kaitannya
mengemukakan pendapat berdasarkan logika
berpikir yang benar. Didasari atas hujjah yang dapat
dipertanggung jawabkan. Obyektif, tidak memihak,
tidak bias, selalu berjalan di atas kaidah-kaidah
ilmiah.Tidak berdasarkan atas suatu kepentingan
tertentu kecuali kepenting ilmiah itu sendiri. Kritis,
memiliki keberanian untuk menyalahkan yang
salah dan membenarkan yang benar, sesuai dengan
kaedah- kaedah ilmu pengetahuan.

Objektif

Kritis

Terbuka, bersedia mengkomunikasikan ilmunya
secara terbuka, rela mendapat kritik dari pihak lain
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11. Tidak merendahkan martabat manusia

12. Keseimbangan kelestarian alam lewat penggunaan
kemanfaatan peningkatan ilmu secara komunal
13. Universal ( Depdikbud, 1984: 90 )

Selain dari tanggung jawab ilmiah tersebut para
flmuan juga mesti memiliki sikap ilmiah , yaitu : Pertama,
{ldak ada rasa pamrih ( disinterestedness ), artinya sikap

ang diarahkan untuk mencapai pengetahuan ilmiah yang
ubjektif dengan menghilangkan pamrih atau kesenangan
pribadi. Kedua, selektif, yaitu sikap yang ditujukan agar
para ilmuan mampu mengadakan pemilihan terhadap

sberapa hal yang dihadapi . Ketiga, adanya rasa percaya
yang layak baik terhadap kenyataan maupun terhadap
alat-alat indra serta budi ( mind ). Keempat, adanya sikap
yang berdasar pada satu kepercayaan ( belief ) dan dengan
ferasa pasti ( conviction ) bahwa setiap pendapat atau
leori telah mencapai kepastian. Kelima, adanya suatu
kegiatan rutin bahwa ilmuan harus selalu tidak puas
{erhadap penelitian yang telah dilakukan sehingga selalu
atla dorongan untuk riset. Keenam, seorang ilmuan *harus
memiliki sikap etis (akhlak ) yang selalu berkehendak untuk
engembangkan ilmu  untuk kemajuan ilmu dan untuk
kebahagian manusia, lebih khusus untuk pembangunan
langsa dan negara ( Tim Dosen Filsafat llmu UGM, l996:12)

Beberapa hal di atas adalah prinsip-prinsip dasar
yang dipegangi oleh setiap insan akademik dan prinsip-
Erlnsip itu harus menjadi acuannya dalam bertindak .

#nyimpangan dari hal tersebut harus disadarinya bisa
herdampak amat luas di masyarakat. Misalnya bila ada
seorang akademisi menyimpulkan sebuah hasil penelitian
yany disengaja direkayasa tidak berdasarkan kepada apa
yang sesungguhnya, tentu dampaknya amat besar kepada
masyarakat luas.
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ilmiah. Landasan pokok dari kaedah ilmiah itu adalah
prosedur pengungkapan kebenaran yang berdasarkan
rational dan empiris.

Lahirnyametodeilmiah iniadalah untukmendamaikan
dua metode sebelumnya yang masing-masing menyatakan
bahwa metodenyalah yang paling benar. Pertama, metode
rational. Menurut metode ini kebenaran itu adalah berdasar
kepada kebenaran akal (ratio ). Akal sebagai kunci
dari pembuka kebenaran. Akan tetapi setelah dianalisa
metode ini terdapat kelemahannya, yaknikebenaran yang
dimunculkan bisa bersifat slopsisme, yaitu pengetahuaan
yang benar menurut anggapan kita masing-masing, Kenapa
demikian ? sebab tidak ada yang akan menjadi hakim
terhadap sesuatu yang dikemukakan seseorang secara
rational. Selanjutnya berkembang pula aliran empirisme.
Aliran ini berpendapat bahwa kebenaran haruslah berdasar
atas pengalaman langsung yang dialami manusia. Aliran ini
pun tidak luput dari kelemahan. Sebab gejala yang terdapat
dalam pengalaman kita baru mempunyai arti kalau kita
memberikan tafsir terhadap gejala tersebut ( Suriasumantri
:1981:11).

Oleh karena kedua aliran tersebut (rasionalisme dan
empirisme) mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-
masing, maka timbul pemikiran untuk menggabungkan
kedua aliran tersebut, itulah yang dinamakan metode
keilmuan atau metode ilmiah. Pendekatan rasionalisme
yang bersifat deduktif harus dilengkapi dengan pendekatan
empirisme yang bersifat induktif. Pendekatan ilmiah
bertolak dari permasalahan kemudian landasan teori yang
diajukan hingga melahirkan hipotesis, dan selanjutnya
hipotesis itu diuji kebenarannya atau ketidak benarannya
secara emperis dan dari situ diambil kesimpulan.

Langkah-langkah yang diambil dalam penelitian
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4. Pengujian hipotesis
4, Penarikan kesimpulan ( Lubis, 1994 :22)
Di sini akan terjadi siklus logico, hipotet.ico da.n
Vel lfikasi. Pada tahap pengajuan logika c.ja.n hipotesis
siseorang berada pada kawasan berpikir ded‘uktlf_
taslonal), dan apabila telah masuk kekawasan Vel’lﬁ'kaSI
jseorang berada pada kawasan induktif ( emperik )
&plelah hasil-hasil temuan lapangan di peroleh maka} hqsﬂ
fBmuan lapangan itu dianalisa dan dalam menganalisa itu
f#ntu menggunakan rasio.

§, Kesimpulan
Setelah diuraikan kedua variabel di atas yaitu
#llka akademik dan sikap ilmiah, maka kita melihat pada
lasarnya yang dibangun oleh etika akademik itu adalah
Jugga sikap ilmiah. Sikap ilmiah pada dasarnya bertolak
atl kekonsistensian untuk melaksanakan kaedah-kagdah
llimiah. Dan hakikat dari sikap ilmiah adalah menjaga
gobyektifan ilmu itu sendiri tentang apa yang d'llghlr.kan
wleh prosedur ilmiah itu. Sedangkan etika akademik itu juga
atlalah menjaga agar setiap ilmuan berjalan pada etik yang
senantiasa menjaga keobyektifan ilmu.
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vdahuluan -
gas pokok orang tua adalah mendidik anak agar
menjadianak saleh. Anak saleh adalah investasiorang
ang tiada ternilai harganya. Sebab Akan membawa
itungan dunia dan akhirat . Anak saleh di dunia akan
jadi cahaya mata ( Qurrata a’yunin ), mendatangkan
nteraman dan kebahagiaan bagi orang tua dan
rga, diakhirat akan terus mengalirkan pahala kepada
¢ tuanya, yaitu waladan salihan (anak saleh ) yang akan
lu mendoakan orang tuanya setelah meninggal dunia.
karena itulah salah satu kewajiban pokok orang tua

mendidik anak-anak mereka agar menjadi anak

M Aalam rancka untuk memberikan renungan
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B. Beberapa Permasalahan Generasi

1.

Lemah Iman

Iman adalah keyakinan yang mendalamdalam
lubuk hati seseorang meliputi Arkanul Iman ( Rukun
Iman ) yang enam. Iman kepada Allah, Malaikat, Kitab
Kitab, Rasul-Rasul, Hari akhirat , serta takdir ( gadar
baik dan buruk ) datangnya dari Allah. Lemahnya
iman berdampak kepada timbulnya segala macam
kemungkaran dan kemaksiatan. Apa sebab iman
dapat mencegah segala macam kemungkaran dan
kemaksiatan tersebut? Karena dalam hati seorang
yang beriman tertanam perasaan muqgarabah dan
muragabah kepada Allah SWT. Perasaan muqgarabah
itu adalah perasaan dekat kepada Allah . Dengan
perasaan dekat itu tumbuh rasa cinta sertarela, selalu
menaati perintah Allah dan menjauhi laranganNya.
Perasan muraqabah adalah perasaan yang tertanam
dalam hati bahwa Allah selalu mengawasinya, tidak
satu detikpun Allah lalai dan lupa sepertiyang tertera
dalam surah al Bagarah : 255 ,bahwa Allah tidak lupa
dan tidak tidur. Iman juga menjadi daya dorong yang
luar biasa, sebab denganiman seseorang akan rela
mengerjakan apa saja demi mencapai ridho Allah.
Dia akan datang kesuatu tempat dalam jarak ribuan
kilometer demi memenuhi panggilan imannya,
meninggalkan sanak keluarga, mengeluarkan biaya,
seperti orang yang pergi melaksanakan haji. Dengan
iman pula sesorang akan rela berjihad di jalan Allah,
demikianlah seterusnya. Iman juga merupakan daya
tahan terhadap serangan yang datangnya dari dalam
dirimaupun dari luar diri. Dari dalam diri godaan hawa
nafsu dan syahwat. Dari luar diri godaan kehidupan
duniawi ( hubbud dunya ) yang luar biasa dahsyatnya
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kanak , remaja dan masa dewasa.

Lemah Ibadah.

Salah satu tugas pokok manusia diciptakan
Allah adalah untuk beribadah kepadaNya:
: Aku tidak menciptakan jin dan manusia
kecuali beribadah kepadaKu (Az Zariyyat : 56 )

Tanda seseorang beriman dibuktikan dengan
ibadah begitu juga tanda seorang bersyukur
dibuktikan dengan ibadah. Ibadah adalah perbuatan
zahir yang bisa diihat dan dipantau sedangkan iman
adalah isi batin manusia. Keduanya ada hubungan
, jika iman kuat , maka ibadahpun akan kuat pula.
Diantara ibadah yang paling penting kita tanamkan
kepada generesi muda kita adalah shalat. Jangan
sampai anak kita kita tidak melaksanakan shalat
lima kali sehari semalam . jika mungkin ditambahnya
dengan shalat-shalat sunat. Bagaimana cara
mendidikkan shalat bagi anak-anak kita 2. pertama,
diberikan ilmu( pengetahuan) tentang shalat. kedua,
dibiasakan mereka melaksanakan shalat. Ketiga,
dipantau , dikontrol , apakah mereka sudah shalat
apabelum, jangan sekali-kali bosan bertanya kepada
mereka, apakah mereka sudah shalat atau b‘el'urp.
Keempat tegakkan disiplin, agar mereka berdisiplin
melaksanakannya. kelima, lakukan reward (hadiah)
bagi yang melaksanakannya atau punishment
(hukuman) bagi yang meninggalkannya.

. Lemah Akhlak

Rasulullah diutus untuk menyempurnakan
akhlak mulia. Beliau bersabda :

“Aku diutus untuk menyempurnakan
Alehlale miuilia ¢




PENDIDIKAN KARAKTER

dalam kehidupan kita sehari —hari. Terkadang sulit
membedakan antara yang benar dengan yang bathil.
Yang benar bisa menjadi salah dan yang salah bisa
menjadi benar. Kerusakan akhlak itu sekarang dipicu
oleh kecintaan yang berlebihan kepada kehidupan
dunia( hubbul mal ) yang menimbulkan kecintaan
kepada harta ( mal ),hubbul mal, kecintaan kepada
materi. Dengan kecintaan itu manusia tidak berpikir
halal haram lagi yang penting mendapat uang dan
harta. Pertama, kecintaan kepada kelezatan hidup (
hedonisme ), termasuklah di dalamnya kemewahan
hidup, seks bebas, norkoba dan lain-lain sebagainya.
Kedua, kecintaan kepada pangkat dan jabatan, untuk
ini orang rela mengorbankan apa saja.

Di kalangan generasi muda ada empat hal
yang sedang menyerang mereka. Pertama, pergaulan
bebas. Dipicu oleh mudahnya mendapat informasi
tentang pornografi, lewat internet, bacaan, video,
dan lain-lain, maka dengn mudah pula mereka
melakukan pekerjaan terlarang tersebut. Kedua,
narkoba, tidak kurang prihatinnya kita bahwa banyak
remaja yang terlibat narkoba.Ketiga, kekerasan,
sepertitauran antar pelajar bahkan juga mahasiswa.
ketiga, tatakrama dan sopan santun, berkurangnya
tatakrama dan sopan santun kepada orangtua dan
guru,sebagian sulit diatur.

. Lemah Ilimu

[Imu adalalah kunci kemajuan. Bangsa-
bangsa yang maju di dunia adalah bangsa-bangsa
yang mengedepankan ilmu . llmu adalah kekuatan
(knowledge is power). Bangsa yang berilmu akan
menjadi bangsa yang kuat. Lihatlah Amerika Serikat,
negara-negara di Eropa, Jepang, dan sekarang
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maju, sebab SDM nya lemah. Tentu berbeda cara
herfikir tamatan SD dengan cara berpikir tamatan
Perguruan Tinggi. Bangsa kita masih didominasi
tamatan SD. Sedangkan negara-negara maju telah
didominasi oleh tamatan perguruan tinggi. Karena
pentingnya ilmu itu untuk membawa kebahagian
bagi manusia , maka alQur’an menjelaskan:

“Allah mengangkat derajat orang
beriman dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat”.( Mujadalah:11).

Hadis Nabi menjelaskan bahwa “ Siapa yang
ingin bahagia di dunia hendaklah dengan ilmu dan
siapa yang ingin bahgia di akhirat hendaklah dengan
ilmu dan siapa yang ingin bahagia dunia akhirat
hendaklah dengan ilmu.

. Lemah Keterampilan ( Skill)

Keterampilan hidup ( kemahiran hidup )
adalah skill yang dimiliki seseorang untuk menjadi
modal dan bekal hidupnya dalam kehidupanh ini.
Agar orang berbahagia hidup dia mesti memiliki
sumber keterampilan hidup yang akan digunakannya
memenuhi kebutuhan hidupnya. Lapangan hidup itu
amat luas, sehingga Allah mebuka pintu-pintu rezeki
bagi seseorang atas usaha yang dilakukannya, seperti
: pertanian , nelayan, industri jasa, perdagangan
dan lain-lain. Kesemuanya menuntut adanya
keterampilan, mempunyai ilmu dan keterampilan di
bidang tersebut. Dengan ilmu dan keterampilannya
itu dia bisa memperoleh hasil yang menggembirakan.

Salah satu yang harus direnungkan oleh kita

semua bahwa dunia perdagangan adalah dunia

yang menjadi primadona kaum muslimin di zaman
| L - Noameam lhacil nardacancgan ittt mereka
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( Barus), Laut Cina Selatan. Mereka menyinggahi
kota-kota pantai, dan terjadilah Islamisasi di kota-
kota pantai tersebut. Inilah awal mula tersebarnya
Islam di Indonesia. Kenapa umat kita tidak terjun
secara sungguh-sungguh dalam dunia perdagangan
ini? Inilah yang perlu kita didikkan kepada generasi
muda kita agar mereka tumbuh menjadi pedagang,
saudagar yang tangguh dan menjadi konglomerat,
pengusaha sukses, menjadi orang kaya. Karena
kekayaan itu banyak bersumber dari perdagangan.
Pedagang-pedagang Arab juga dulu tercatat sebagai
pedagang-pedagang sukses. Mereka menjadi
pelintas gurun pasir dari selatan Mekkah ( Yaman )
menuju Utara ( Siria )pulang pergi ( pada musim
panas dan dingin ) inilah yang disebutkan dalam
al Qur’an surah alQuraish. Pedagang Arab pelintas
padang pasiritu menjadi pedagang-pedagang kaya.
Kegiatan ini telah dilaksanakan sebelum begitu
juga sampai pada masa kejayaan Islam . Pada masa
kejayaan itulah Laut Tengah menjadikan pusat
perdagangan kaum Muslim, seolah-olah Laut Tengah
itu menjadi danaunya kaum Muslimin, karena di
setiap sisinya dikuasai oleh kekuasaan Islam. Begitu
jugajalur sutra darat dan laut umat Islam mempunyai
peranan yang besar. Ketika rombongan karafan
( kafilah ) pedagang jalur sutra darat sampai ke
Xinxiang bagian Cina yang paling barat, umat
Islam memegang peranan besar. Daerah Xinxiang
mayoritas umat Islam sampai sekarang ketika kafilah
dagang memasuki Asia Tengah yang telah menjadi
negeri-negeri kaum Muslimin, bahan dagangan itu
dibawa ke Baghdad, Syria dan laut Tengah. Umat
Islam juga sangat berperan dalam jalur sutera laut.
Jalurini dariCina melalui selat Melaka, India sampai
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£, Kesimpulan ‘
Mendambakan Anak saleh adalah cita-cita setiap

Alm Muslimin. Agar hal tersebut dicapgi orang tua
glrmlah membentuk anak-anak mereka men]ad_l anak-anak
iy kuat kepribadiannya: Kuat imannya, kuat lbz-)dahnya,
khlaknya, ilmu dan skillnya. Untuk itu harus dirancang
sebuah sistem pendidikan yang dapat mengantgr‘kan
peserta didik untuk tercapainya kelima sasaran pendidikan

tersebut di atas.
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dan Manfaafﬁya)




| BAB Vil
', PENDIDIKAN BUDI PEKERTI
(Tinjaun dari Sudut Urgensi dan Manfaatnya )

Pendahuluan ~
” einginan untuk menerapkan pendidikan budi
pekerti ini tentu didasari atas kenyataan sosial
s berkembang di tengah-tengah masyarakat tentang
ibulnya dan semakin merebaknya dekadensi moral di
: nganmasyarakat,termasukgenerasimuda.Timbulnya
vuran antar pelajar di kota-kota besar, serta semakin
nyaknya generasi muda yang terlibat dalam pemakaian
at-obatan terlarang, adalah merupakan indikasi dan
merosotan akhlak tersebut.
Dengan keluarnya Kurikulum 2013, maka pembahasan
ndidikan Budi Pekerti tetap relevan, sebab dalam
irikulum 2013 itu menggandengkan antara Pendidikan
ol g oo Budi Pekerti. Tulisan singkat ini

.
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yaitu bermaksud membentuk manusia berakhlak mulia.
Sesungguhnya pendidikan budi pekerti selama ini telah
diterapkan lewat pendidikan agama. Pendidikan agama
khususnya Islam, di sekolah-sekolah telah diberikan dalam
beberapa aspek yakni keimanan, ibadah, syariah, akhlak.
Al-Qur’an, muamalah dan tarikh. Pendidikan akhlak secara
langsung berhubungan dengan pendidikan budi pekerti.

Disebabkan karena berbagai faktor, di antaranya
terbatasnya pertemuan dan tatap muka pendidikan
agama, sehingga pendidikan agama di sekolah belum
menunjukkan hasil yang maksimal, oleh karena itu untuk
menerapkan pendidikan budi pekerti yang dapat berhasil
guna perlu dicermati beberapa hal yang menjadikan
kendala dalam menerapkan pendidikan akhlak.

Kondisi maral bangsa kita saat sekarang ini semakin
mensemangati pihak-pihak yang memiliki kepedulian bagi
perbaikan akhlak bangsa. Di dalam penerapan pendidikan
akhlak perlu dirancang dengan baik dengan memperhatikan
peluang dan tantangan yang muncul.

Pembentukan manusia yang berbudi pekerti luhur
adalah melewati proses pembentukan kepribadian, yang
tidak bisa tumbuh dengan tiba-tiba dan serta merta, tetapi
ianya melewati proses. Di dalam proses pembentukan
kepribadian itulah diperlukan strategi, wacana, metode
yang bagaimana yang tepat diberlakukan untuk itu.
Pemikiran-pemikiran ke arah yang sedemikian itu perlu
dikembangkan sehinggamampu melahirkan generasimuda
Indonesia yang berbudi pekertiluhur.

B. Urgensi Pendidikan Budi Pekerti

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius, sikap
hidup religius itu berimplikasi pula kepada prilaku akhlak
dan budi pekerti. Di samping itu tradisi dan kultur bangsa
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Berbagai kejadian akhir-akhir ini, terutama setelah
Wijsa Indonesia dilanda oleh berbagai krisis, maka
WesiLLU hal vang aneh dan ganiil telah ‘gerlad_l dl_ kalangan
shahagian anak bangsa. Berbagai peristiwa yang
Menunjukkan sikap yang tidak be‘rlandas kepqda budi
‘. kérliyangluhurtelahbanyakmenlmpasebahaglananak
| fiangsa. Banyak timbul kejadian-kejadian negatif seperti
ko uipsi, kekerasan, pembunuhan, pelanggaran hukum,
Jeiierkosaan, meningkatnya pecandu narkoba dan selfs
hehus, membuktikan bahwa sebagian bz_mgsa Indone;sna_
yahy, tadinya tergolong berbudi pekerti luhur, menjadi
lima.
- Melihat kepada kenyataan-kenyataan terseb_ut maka
{elah banyak di kalangan masyarakat yang menginginkan
~ apar pendidikan budi pekerti diajarkan kembah dl_sgkolah—
~ sekolah sebagai salah satu way out dari kondisi moral
~ hangsa. .
- Menyahuti tentang pentingnya per)didikan budi
~ pekerti ini diterapkan bagi bangsa Indonesia, maka MPR
lewat keputusannya telah menerapkan TAP MP R.No. N/
* MI’R/ 1999 tentang GBHN Tahun 1999-2004.
~ § Bab 11l huruf D butir 1 tentang agama, berbunyi :
Menetapkan fungsi peran dan kedudukgn agama
sebagai landasan moral spiritual dan etika dalam
. penyelenggaraan negara serta mengupayakan
* agar segala peraturan perundang-undangan tidak
bertentangan dengan moral agama.

Bab 1V huruf E butir 2 tentang pendidikan berbgnyi :
meningkatkan kemampuan akademik dan profesional
serta meningkatkan jaminan kesejahte‘raan tenaga
kependidikan sehingga tenaga pendidlkan'mampu
berfungsi secara optimal terutama dalam peningkatan
pendidikan watak dan budi pekerti agar dapat

el e Vel v~y A FANNOAN
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Negara, khususnya pada Bab IV huruf D mengenai
agama dan sosial budaya, butir 1f yakni agenda yang
harus dijalankan adalah: Peningkatan akhlak mulia dan
budiluhur dilaksanakan melalui pendidikan budi pekerti.
Selanjutnya dalam butir 2h disebutkan meningkatkan
pembangunan akhlak mulia dan moral luhur masyarakat
melalui < pendidikan agama bagi masyarakat dan usaha
sungguh-sungguh untuk mencegah dan menangkal
setiap usaha dan kegiatan yang dapat mendorong dan
menumbuhkan akhlak yang tidak terpuji di kalangan
masyarakat maupun yang dipublikasikan melalul media
massa.

Ketika bangsa kita mendapat suguhan
memprimadonakan pembangunan ekonomi, maka
didalamnya terimplisit nilai-nilai material. Ukuran-ukuran
yang dikedepankanpunadalah ukuranmaterial. Kesuksesan
ditunjukkan dengan indikasi terhadap keberhasilan dalam
bidang material, oleh karena itu bangsa kita secara sadar
atau tidak sadar telah masuk perangkap materialistik yang
menyampingkan nilai-nilai yang bersifat spiritual - mental.
Ketika itu terjadi bagi anak bangsa, maka bukan sesuatu
yang aneh bila sebahagian anak bangsa bersemboyan
«menghalalkan segala cara untuk memperoleh materi».
Dampak dariini semua berpengaruh luas dalam kehidupan
berbangsa, berpengaruh kepada penegakan hukum,
politik, pendidikan, dan lain sebagainya.

C. Pendidikan Agama Dan Pendidikan Budi Pekerti

Pendidikan agama di Indonesia baru dilaksanakan
di sekolah-sekolah negeri, setelah Indonesia merdeka
yakni setelah adanya usul Badan Pekerja Komite Nasional
Indonesia Pusat ( BPKNIP ) pada tahun 1946. Sejak saat itu
secara bertahap kedudukan dan fungsi pendidikan agama
Aiantimalkan dan diberdavakan miilai dari kedudukannva
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sendidikan budi pekerti sesungguhnya telah dilaksapa_kan
W saat seorang guru agama ketika mengajar pendidikan
ama lewat pokok bahasan, materi akhlak, dan secara
lilak langsung pendidikan akhlak diberika_m pada muatan
Materi pokok bahasan lainnya. Seperti keimanan, ibadah,
~arikh, dan lain-lain.
% Di dalam pelaksanaan pendidikan akhlak yang
lllaksanakan pada saat pendidikan agama, ada beberapa
al yang perlu mendapat perhatian sehingga hasilnya
“helum optimal. Pertama, terlalu kogpltlf, p_er.wdekatan
i ‘gng dilakukan terlalu berorientasi pengisian otak,
“memberitahu mana yang baik dan mana yang buruk,
yang sepatutnya dilakukan dan yang_tidak sepatutnya,
~(lan seterusnya. Aspek afektif dan psikomotornya tidak
isinggung, kalaupun disinggung sangat lfe_al sekali. }(edua,
toblema yang bersumber dari anak didik sendiri, yang
herdatangan dari latar belakang keluarga yang beraneka
fapam, yang sebahagiannya adayang spdah tertata dengan
halk akhlaknya di rumah tangga masing-masing dan ada
g ggnwg belum. Ketiga, terkesan bahwa tanggun_gﬁ]awab
pendidikan agama tersebut terkesan berada di pun_dak
Juru agama saja. Keempat, keterbatasan waktu, ketidak
selmbangan antara waktu yang tersec_ha dengan bobot
materi pendidikan agama yang sudah dirancangkan.

pendidikan budi pekerti yang diartikan seba.ga.i
proses pendidikan yang ditujukan mengembangkan nilai,
slkap, dan prilaku siswa yang memancarkan akh’la.k mulia/
budi pekerti luhur, lewat pendidikan budi pekerti ini kepada
anak didik akan diterapkan nilai, sikap dan prll.aku yang
wsitif, seperti amal saleh, amanabh, antisipatif, palk _sangka,
Eeker]a keras, beradab, dan lain-lain, serta menjauhi prilaku
yang negatif seperti bohong, boros, buruk gangka, ceroboh,
curang, dengki, egois, fitnah, dan lain-lain. Penyusunan
buku pedoman umum dan nilai budi pekertl uqtuk_
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nilai-nilai yang hidup, tumbuh dan berkembang dalam adat
istiadat masyarakat Indonesia yang berbineka tunggal ika.

Melihat kepada nilai-nilai yang ingin diterapkan ini
sebetulnya pendidikan budi pekerti ini adalah diposisikan
sebagai kesan pengembangan dan pengayaan dari
pendidikan agama, sehingga tidak muncul dua materi
pelajaran ini merupakan dua kutub yang berdiri sendiri
dan saling berlomba. Perlu didudukkan ini supaya tidak
timbul kesan bahwa munculnya pendidikan budi pekerti
adalah karena gagalnya pendidikan agama di dalam
membina moral anak didik, apalagi ada keinginan untuk
menggantikan pendidikan agama dengan pendidikan budi
pekerti saja.

Kesepakatan yang perlu dibangun adalah
menempatkan pendidikan budi pekerti sebagai suatu
bagian yang memperkaya pendidikan agama.

D. Pemberdayaan Pendidikan Budi Pekerti

Hakekat pendidikan adalah pembentukan
kepribadian manusia, memanusiakan manusia dalam
arti yang sesungguhnya. Karena itu pendidikan mestilah
menyahuti pengembangan seluruh potensi manusia baik
jasmani maupun rohani.

Ada tiga ranah yang populer di kalangan dunia
pendidikan yang menjadi lapangan garapan pembentukan
kepribadian peserta didik. Pertama, kognitif, mengisi
otak, mengajarinya dari tidak tahu menjadi tahu, dan
pada tahap-tahap berikutnya dapat membudayakan akal
pikiran, sehingga dia dapat memfungsi-akalnya menjadi
kecerdasan intelegensia. Kedua, afektif, yang berkenaan
dengan perasaan; emosional, pembentukan sikap didalam
diri pribadi seseorang dengan terbentuknya sikap, simpati,
antipati, mencintai, membencidan lain sebagainya. Sikap ini
semua dapat digolongkan kepada kecerdasan emosional.
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disikapinya.

pendidikan budi pekerti, meliputi ketiga aspek
lersebut. Seseorang mesti mengetahui apa yang baik dari
apa yang buruk. Selanjutnya bagaimana seseorang memiliki
slkap terhadap baik dan buruk, dimana seseorang sampal
ke tingkat mencintai kebaikan dan membenci keburukan.
Pada tingkat berikutnya bertindak, berprilaku sesuai
dengan nilai-nilai kebaikan, sehingga muncullah akhlak
dan-budi pekerti mulia. Untuk mencapainya tidak hanya
cukup proses pengajaran yang lebih berorientasi kepada
ipembentukan kognitif,yang memang dapat melahirkan
manusia yang pintar tapi tidak baik smart but not good.

Esensi dari pendidikan budi pekerti itu adalah
pembentukan sikap dan kepribadian. Oleh karena itu
orientasi pokoknya adalah internalisasi nilai. Karena
fanya merupakan internalisasi nilai, maka dituntut untuk
melaksanakan pendidikan berkelanjutan, integrited, dan
budaya pendidikan.

pendidikan berkelanjutan,adanya hubungan yang
herkesinambungan antara pendidikan di dalem kelas
(sekolah), diluar kelas (di rumah tangga dan masyarakat).
pendidikan integrited adalah nilai-nilai budi pekerti yang
ada di berbagai mata pelajaran dimunculkan oleh guru
ketika dia mengajar terutama didalam mata pelajaran
pendidikan agama, Pancasila, PPKn.

Selanjutnya pembentukan budaya pendidikan,
yang dimaknai dengan pembentukan iklim, suasana dan
lingkungan sekolah yang kondusif bagi pengembangan
pendidikan budi pekerti. Beberapahal yang terkaitdengan
{tu adalah, pertama, pimpinan sekolah yang proaktif dan
memiliki kepedulian yang tinggi untuk pembentukan
lingkungan sekolah yang adaptif bagi pengembangan
pendidikan budi pekerti. Kedua, guru, semua guru adalah

e et D 7o) & T T @ o= |
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Proses pembelajarannya harus diupayakan agar
menarik, untuk itu harus dipilih metode mengajar yang
dapat mengaktifkan siswa secara mental dan sosial,
sehingga pendidikan budi pekerti ini dimata peserta didik
bukan sesuatu yang membosankan.

E. Antisipatif Terhadap Pendidikan Budipekerti

Di antara beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
rangka penerapan budi pekerti adalah :

1. Kurikulum

Departemen Pendidikan Nasional (sekarang
bernama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan)
telah merancangkan bahwa pendidikan budi pekerti
ini dilaksanakan dengan cara integratif. .Artinya
pendidikan budi pekerti tidak berdiri sendiri sebagai
mata pelajaran, tetapi dimasukkan ke dalam mata
pelajaran yang relevan, dalam hal ini pendidikan
agama, bahasa Indonesia, PPKn.

Berkenaan dengan ini perlu dipertimbangkan
beberapa hal:

a. Bahan ajar. Bahan ajar yang disajikan mesti
terorganisir dengan baik, sehingga tidak muncul
sebagai sesuatu yang tiba-tiba yang tidak
dirancang oleh guru dengan baik. Kendatipun
terintegrited di dalam suatu mata pelajaran,
tetapi bukan bermakna pengungkapan lepas
kendali dari sistem pengorganisian bahan ajar.
Penataan ini juga sangat diperlukan agar tidak

. terjadi tumpang tindih nilai-nilai budi pekerti
yang terdapat didalam pendidikan agama, bahasa
Indonesia, PPKn dan mata pelajaran lain.

b. Waktu pembelajaran. Kendatipun pelajaran

ini terintegrited, namun ia juga membutuhkan
waktii nenvaiian Dalam topnik bahacan tertentu
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kepada evaluasiyang mengedepankan afektif dan
psikomotorik.

), Pendidik

Pendidik adalah faktor pendidil'<an yang amat
penting di tangan pendidik yang baik, sarana dan
fasilitas pendidikan yang kurang akan tertu’gupr;,
kelas yang kaku dan statis, akan hidup dan bergaira I'-
Karena itulah fungsi pendidik amat strategis sekali,
janya berperan sebagai the man behind the gun,
bukan senjata atau alat yang me.nentuka.n, tetapi
siapa manusia yang mengoperaSIkan senjata atau
alat tersebut. .

PBP berhasil banyak tergantung di tangan
pendidik. Peranannya pertama, bagaimana
mempersiapkan materi pela.]aran tersebgt,
mengorganisir bahan ajar, §ehmgga bahan ajar
itu siap disajikan dengan baik. _Kedua,_ bagang%plf
menyajikannya sehingga menarik: pagl anak‘ idik,
hal ini terkait dengan metode, ketiga, bagaimana
mengevaluasinya, sehingga diketahui pahwa
peserta didik telah memiliki sikap danmengamalkan
budi pekerti dengan baik, terkait dengan evaluasi.
Tentu sangat dihindari evaluasi kognitif semz(ajta—
mata seperti yang pernah diberlakukan terhadap
pendidikan agama. '

Selain dari itu yang teramat penting adalah
keteladanan guru PBP. Apa yang.dla]arkann_y-a sama
sekali tidak akan berartiapabila siguru memiliki bgdl
pekerti tercela. Oleh karena itu tenaga pengajar
pendidikan agama, bahasa Indonesia, PPKn tidak
secara otomatis dapat memberikan PBP, mereka
terlebih dahulu mesti diberi bekal :

a. Pengorganisasian bahan ajar



PENDIDIKAN KARAKTER

f. Sumber bahan pelajaran.
g. Dan lain-lain

3. Lingkungan Pendidikan

Lingkungan pendidikan yang penulis
maksudkan disiniadalah lingkungan sosial pendidikan
di sekolah. Lingkungan sekolah dapat dibentuk
dirancang ke arah yang diinginkan. Salah satu tugas
seluruh komponen tenaga kependidikan di sekolah
tersebut dalam rangka menerapkan PBP adalah
bagaimana mengkondisikan lingkungan sekolah
ke arah terbentuknya suasana, kondisi, kultur yang
dinafasi oleh nilai-nilai budi pekerti.

Untuk menerapkan ini, sekolah mesti
memiliki keberanian untuk merubah kultur dan
budaya persekolahan yang terkesan tidak kondusif
bagi pengembangan lingkungan sekolah yang
berwawasan budi pekerti ke arah membangun
tatanan dan iklim sosial budaya dunia persekolahan
yang berwawasan dan memancarkan akhlak mulia
sehingga lingkungan dan budaya sekolah menjadi
teladan atau model pendidikan budi pekerti.

. Tri Pusat Pendidikan

PBN itu sendiri adalah pendidikan yang
berkesinambungan, integrited dan komprehensif.
Penerapan nilai-nilai budi pekerti telah dimulai dari
rumah tangga sebelum anak bersekolah, selanjutnya
diperkuat dan diperkukuh pula di sekolah dan
seterusnya kembali lagi ke rumah tangga. Karena
itu interaktif antara sekolah dan rumah tangga
adalah sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dalam
membentuk kepribadian anak didik, berkenaan
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dan budaya yang berkembang di tengah-tengah
masyarakatnya sangat mempengaruhi pertumbuhan
watak dan kepribadian peserta didik.

Di tengah arus globalisasi sekarang peserta
didik telah menjadi masyarakat global. Mereka
telah mendapat banyak pengaruh dari dunia
global sekarang. Tayangan TV, Video, film, bacaan,
komputer, secara sadar atau tidak sadar mereka
telah masuk menjadi bagian dari budaya global.

Dipandang dari sudut budi pekerti banyak
hal dari budaya global itu yang merusak tatanan
budi pekerti, karena itu para penanggung jawab
pendidikan dimasyarakat - pemimpin formal dan non
formal - di minta aktif guna menghempang berbagai
budaya global yang merusak agar tidak merebak
menjadi virus yang berbahaya di tengah-tengah
kehidupan bermasyarakat.

F. Kesimpulan

Pendidikan budi pekerti adalah bagian intégrited
yang tidak bisa dipisahkan dari pembentukan manusia
seutuhnya, karenanya pendidikan budi pekerti memiliki
kedudukan yang strategis yang diterapkan lewat pendidikan
agama. Karenaitu kehadiran pendidikan diposisikan sebagai
pengayaan dan pengembangan dari pendidikan agama

Suasanan dan kondisi masyarakat kita yang sudah
terperosok kepada dekadensi moral termasuk generasi
mudanya, perlu segera diantisipasi sehingga pemulihan
etika berbangsa, bernegara dan bermasyarakat berada
dalam acuan budi pekerti luhur. Untuk memberdayakan
pendidikan budi pekerti sehingga berhasil guna dan
berdaya guna, perlu diperhatikan beberapa hal, yang
meliputi kurikulum, pendidikan, lingkungan pendidikan dan
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BAB IX

KRISIS AKHLAK
(Penyebab, Dampak, Dan Cara Mengatasinya)

A. Pendahuluan o

“1 Y erbagai krisis telah melanda tanah air kita, salah satu
I diantaranya adalah krisis akhlak. Krisis ini sebetulnya
telah terjadi jauh sebelum munculnya krisis ekonomi dan
politik. Krisis ini telah melanda hampir seluruh lapisan
‘masyarakat, ibarat virus yang telah menyebar kemana-
‘mana. Penyebab terjadinya krisis akhlak dapat dikategorikan
kepada dua macam. Pertamd, yang bersumber dari dalam
diri pribadi manusiaitu sendiri disebut faktor intern. Kedua,
faktoryang bersumber dari luar diri pribadi manusia disebut
faktor ekstern.

Akhlak merupakan perwujudan dari hakikat
keberadaan manusiaitu sendiri. Manusia dikatakan manusia

sesungguhnyaitu adalah berdasarkan akhlaknya. Berkenaan
- i1 s Daculillakh hercabda
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keberagamaan seorang Muslim. Akhlak juga menjafji
penentu bernilainya suatu ibadah. Dengan kata lain
ibadah tidak punya nilai tanpa akhlak, karena'lbadah
yang dilakukan bermuara kepada akhlak. Misalnya,
shalat mencegah seseorang untuk berbuat fahksya qan
munkar, puasa membentuk pribadi takwa dan kepedulian
terhadap fakir miskin, zakat untuk membersihkan harta dan
membentuk kepedulian terhadap orang miskin, haji untqk
meningkatkan ukhuwah dan persaudaraan kaum Muslimin
sedunia dan sebagainya.

Syaugqi Beik dari Mesir menyatakan : Sesungguhnya
suatu bangsa itu diukur dari akhlaknya apabila akhlaknya
telah hilang maka eksistensibangsa itupun akan hilang pula.

Generasi muda pada saat ini sedang bergulat
menghadapi krisis akhlak yang sedang menimpa mereka
yang tidak lepas dari kedua faktor di atas..Ber.toIak dari
penyebab-penyebab itu sebenarnya dapat dicari solusinya
dan yang sangat penting hendaknya generasi tua dapat
mencarikan way out dari permasalahan tersebut.

B. Faktor-Faktor Penyebab Kemerosotan Akhlak

1. Faktor Intern

Faktor Intern adalah faktor yang bersumber
dari kepribadian, watak dan prilaku seseorang. Hal
ini dilatar belakangi oleh dua hal yaitu bawaan dan
pendidikan ( ada juga yang menyebutnya dengan
faktor dasar dan ajar ).

Pendidikan adalah faktor yang sangat dominan
dalam membentuk kepribadian seseorang. Sentral
pendidikan mencakup tiga pusat ( tri pusat ) yaitu
rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. Secara
simultan ketiga-tiganya sangat berpengaruh
terhadap pembinaan kepribadian seseorang.
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pendidikan akhlak. Pada saat mencari jodoh telah
dimulai pendidikan itu, yakni jodoh yang dicari
oleh kedua belah pihak (pria dan wanita) mestilah
mengutamakan agama (akhlakul karimah) dari
pasangan yang akan dijadikan suami atau isteri,
bukan mengutamakan harta, kecantikan, ataupun
keturunan yang terhormat. Selanjutnya tata cara
pergaulan suami sisteri mestilah berlandaskan
aturan-aturan Allah dan Rasul-Nya. Ketika sang bayi
berada dalam rahim seorang ibu, pendidikan juga
telah dapat diberikan lewat ibunya sendiri, dengan
cara banyaknya sang ibu mendekatkan diri kepada
Allah ( beribadah, berdoa, membaca AlQur’an
dan lain sebagainya ) dengan harapan bayi yang
dikandungnya itu kelak menjadi anak yang shaleh.

Setelah bayi lahir ke dunia, langkah awal
yang dilakukan adalah mengazankan bayi
tersebut, kemudian selang berapa hari setelah itu
mengaqgiqahkannya dan memberi nama yang baik.
Pada saat anak mulai mengenal dunia sekitarnya
(sekitar usia 3 tahun), mulailah diperkenalkan
kepadanya kekuasaan Allah, kasih sayangNya dan
lain sebagainya, dan halitu diteruskan tanpa berhenti
memperkenalkan ajaran-ajaran Islam terutama
akhlak mulia yang disesuaikan dengan perkembangan
jiwa anak, terutama pada masa remaja hingga
kematangannya (kedewasaannya). Inilah beberapa
langkah yang dilakukan guna menanamkan akhlak
terpuji bagi anak lewat pendidikan pertama dan
utama di rumah tangga. Pendidikan inilah yang akan
banyak berpengaruh kelak dalam kehidupannya di
masa yang akan datang. Apabila berhasil pendidikan
akhlak di rumah tangga ini, maka akan terbuka
peluang besar bagiterbentuknya akhlak terpuji bagi
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yang diterimanya di rumah tangga dengan yang
ditemukannya di masyarakat akan membingungkan
anak, misalnya di rumah tangga dia mendapat
pendidikan akhlak yang baik tetapi ketika dia terjun
ke masyarakat dilihatnya ada yang bertentangan
dengan nilai-nilai akhlak mulia. Karena itu sinkronisasi
antara ketiga pusat pendidikan ini sangat banyak
menentukan terbentuknya akhlak mulia.

Langkah-langkah ini adalah usaha yang
dilakukan untuk membentuk kepribadian anak.
Bagaimana kalau langkah-langkah itu telah dilakukan,
akan tetapiyang muncul adalah kebalikannya ( akhlak
tercela ). Kemungkinan jawabannya ada dua sebab
yaitu :

Pertama, pengaruh lingkungan di luar
keluarganya, misalnya lingkungan sekolah dan
masyarakat, terutama pengaruh teman sebayanya.

Kedua, pengaruh bawaan (keturunan). Adanya
sifat-sifat tertentu yang diwarisinya dari generasi
sebelumnya.

. Faktor Ekstern

Faktor ini lebih banyak muncul disebabkan
lingkungan, kultur dan budaya. Seperti yang kita
alami saat sekarang ini sebagai dampak negatif dari
kemajuan IPTEK dan globalisasi. Kemajuan zaman ini
banyak sekali berdampak negatif tanpa mengingkari
adanya dampak positif.

Di antara dampak negatif tersebut adalah
munculnya sikap materialis. Salah satu ciri materialis
adalah konsumeris, dalam hal ini generasi muda
tidak sedikit yang terpengaruh dengan pola hidup
konsumeris. Kedua munculnya hedonisme. Cirinya
banyak ditemukan generasi muda yang terlibat
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kejadian yang terjadi dibelahan dunia lain dalam
waktu yang hampir bersamaan dapat ditangkap di
belahan dunia lain pula. Dengan demikian tidak dapat
dihindarkan akan munculnya saling mempengaruhi
antara satu budaya dengan budaya lainnya. Dalam
hal ini tentu akan berlaku hukum «siapa yang kuat
dialah yang akan menang». Budaya yang kuat akan
mengalahkan budaya yang lemah. Saat sekarang
ini tidak dapat diingkari bahwa budaya baratlah
yang kuat, maka serta merta budaya barat yang
membawa dampak negatif itu amat cepat sekali
merasuk ke seluruh dunia termasuk Indonesia
yang menjadikannya mode di kalangan sebagian
masyarakat terutama di kalangan generasi muda.

C. Upaya Mengatasinya
1. Mengefektifkan Pendidikan Akhlak

Efektifitas pendidikan akhlak itu harus paralel
antara pendidikan di rumah tangga, sekolah dan
masyarakat. Diasumsikan bahwa pelaksanaam’akhlak
di tiga tempat tersebut sangat lemah.

a. Pendidikan akhlak di ruma tangga

Pendidik pertama dan utama yang diterima
anak adalah di rumah tangga, di tempat inilah
anat buat pertama sekali berhubungan dengan
lingkungannya. Hubungan dengan keluarga di
rumah tangga ini memberikan pengaruh yang
mendalam bagi anak. Penanaman nilai-nilai (
values ) diperoleh anak lewat rumah tangga.
Apabila penanaman nilai-nilai baik itu berhasil
dengan baik di rumah tangga maka sangat
terbuka peluang bagi terbentuknya kepribadian
yang baik bagianak, dan demikian jugzllfebali'k'nyal.
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pendidikan akhlak anak. Ketiga, kesibukan orang
tua (ayah dan ibu ) bekerja berakibat pendidikan
akhlak anak terabaikan oleh karena pendidikan
anak hanya diserahkan kepada pembantu rumah
tangga atau orang lain. Untukitu perlu ditata dan
dibangun basis pendidikan keluarga, yang dimulai
dari pemahaman dan pengamalan konsep-
konsep pendidikan keluarga. Ceramah-ceramah
keagamaan yang diikuti oleh ibu rumah tangga
dalam bentuk majelis ta’lim perlu diberi muatan
pendidikan keluarga.

. Pendidikan akhlak di sekolah

Sejak awal kemerdekaan (tahun 1946)
pemerintah telah memasukkan pendidikan
agama ke sekolah-sekolah. Teknis pelaksanaannya
ditanggung jawabi oleh Kementrian Agama dan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada
waktu itu. Setelah dilaksanakan pendidikan
agama di sekolah lebih dari setengah abad yang
lalu dirasakan adanya beberapa permasalahan.
Permasalahan yang paling mendasar adalah
pendidikan agama yang dilaksanakan yang
semestinya mengisi tiga ranah secara seimbang
- ilmu pengetahuan ( kognitif ), sikap ( afektif ),
dan prilaku ( psikomotor ). Ternyata yang paling
banyak dilakukan adalah pengisian kognitif
peserta didik. Padahal untuk pembentukan
akhlak karimah porsi yang lebih diutamakan
adalah penanaman sikap (afektif). Berbagai cara
semestinya diarahkan kepada pembentukan sikap
tersebut ( metode, materi, sarana, evaluasi dan
lain sebagainya ).

c. Pendidikan akhlak di masyarakat
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Banyak sekali kemungkinan-kemungkinan yang
dapat dilakukan guna terwujudnya akhlak terpuiji
bagi generasi muda.

Ada beberapa hal yang dapat dikemukakan

disini:

1.

Remaja Masjid.

Kenyataannya, hidup matinya kegiatan
remaja masjid banyak ditentukan masyarakat
setempat. Apabila masyarakatnya memiliki
perhatian maka kegiatan remaja masjid akan
berlangsung dengan baik, demikian sebaliknya.
Berkenaan dengan kegiatan remaja masjid ini perlu
diatur kurikulum, silabus, manajemennya dan lain
sebagainya yang intinya adalah bagaimana supaya
kegiatan remaja masjid dapat berhasil untuk
pembentukan watak peserta didik.

Pesantren Kilat.

Kegiatan pesantren kilat tidak hanya milik
sekolah tetapi juga hendaknya juga menjadi milik
masyarakat. Jumlah murid yang banyak tidaklah
mungkin tertampung semuanya bila pesantren
kilatitu hanyamengandalkan sekolah saja. Adanya
pesantren kilat yang dikelola oleh masyarakat
adalah merupakan salah satu upaya untuk
pemantapan nilai-nilai akhlak -mulia. Oleh karena
itu perlu adanya program pesantren kilat yang
dikelola oleh organisasi-organisasi keagamaan.
Pesantren kilat ini juga memerlukan petunjuk
pelaksanaan, yang meliputi kurikulum dan silabus,
metode, manajerial dan lain sebagainya.

. Sanggar-sanggar remaja Islam.

Perlu adanya suatu lembaga yang
memusatkan perhatian bagi penyaluran minat
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g ganisasi ini biasanya melakukan kegiatan
ke islamanyang dengan sertamerta banyak sekali
dampak positifnya bagi pembentukan watak.

D N\embefl"d”“g Hal-Hal Yang Merusak Akhlak

Banyakfaktor yang menyebabkan kerusakan akhlak
erasim uda, disamping faktor melemahnya pendidikan
en®  dan akhlak, juga disebabkan oleh karena masuknya

agam? ne merusak mental mereka. Arus globalisasi
budayaya g erusak mental mereka. rusgo alisasl,

?rusrmasi an komunikasi yang sedang melanda dunia saat
mfoarang i tidak lepas dari membawa dampak negatif.
Sekkenaan dengan ini, maka sejauh yang mungkin dapat
B-er'ndarkar‘ dari generasi muda sangat diharapkan supaya
d.‘h'k memrpengaruhi mereka. Dalam hal ini dibutuhkan
ggﬁegakaf‘ peraturan-peraturan.

Lerpahnya penegakan peraturan-peraturan yang
cusak generasi muda, maka hal ini akan berdampak
€ atbes’arbagikerusakanakhlakmei'eka.Tantanganyang
i akibat modernisasi begitu sangat tangguhnya,
ningga upaya-upaya pembinaan lewat pendidikan
Olah-olah kurang berdaya menghadapinya. Oleh karena
s€ untuk memberdayakan upaya-upaya pendidikan perlu
ikurangi seminimalmungkin dampak-dampak negatif dari
loderniSZSi tersebut. Berkenaan dengan itu penanggung
mwab pendidikan mesti berupaya semaksimal mungkin
]gauna mencarikan solusinya, bila tidak tentu akan timbul

©dbat yarlg fatal.

E PenutuP

salah satu esensi ajaran Islam adalah akhlak, tebal
Lisnya keimanan seseorang dapat dilihat dari akhlaknya.
tlpadah yang dilakukan seorang Muslim, berujung kepada
Erbentukny? _aklhlak mulia. Masuk sorga atau neraka
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Untuk menanamkan akhlak mulia bagi peserta didik
menurut pandangan Islam telah dimulai sejak dini, dimulai
sejak sebelum kelahiran bayi kemudian diteruskan setelah
kelahirannya. Pembentukan akhlak mulia itu terkait erat
dengan pelaksanaannya di rumah tangga, sekolah dan
masyarakat. Ketiga pusat pendidikan tersebut hendaknya
berjalan secara paralel. Selain dari itu faktor-faktor negatif
yang menumbuh suburkan akhlak tercela mestilah dikurangi
seminimal mungkin kalau belum bisa menghilangkannya.
Berkenaan dengan ini diharapkan peran tokoh-tokoh
masyarakat baik formal maupun non formal.

Lingkungan, suasana, budaya, adat istiadat, sangat
banyak kaitannya dengan pembentukan akhlak. Disebabkan
itu maka lembaga-lembaga pendidikan formal- pesantren,
<ekolah dan madarasah - mestilah mengembangkan
program pembentukan iklim beragama.

Kemajuan zaman telah banyak membawa dampak
positif bagi manusia, akan tetapi juga tidak terlepas
dari dampak negatif. Basis-basis akhlak mulia tidak
lepas dari terjangan modernisasi. Dalam hal ini generasi
muda merupakan lahan yang empuk bdgi dampak
negatif modernisasi tersebut. Oleh karena itulah seluruh
komponen penanggung jawab pendidikan mestilah
berupaya mencarikan jalan keluar dari permasalahan ini.
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PEMBENTUKAN AKHLAK ISLAMI
DI KALANGAN GENERASI MUDA

A. Pendahuluan “~

: jaran Islam memiliki tiga fondasi pokok yaitu akidah,
L W syari’ah dan akhlak. Akidah berkenaan dengan
keimanan, keyakinan. Syari’ah berkenaan dengan aturan-
aturan yang harus dilaksanakan manusia dalam rangka
‘mengabdikan diri kepada Allah. Sedangkan akhlak adalah
prilaku yang ditampilkan seseorang dalam kesehariannya
berkaitan dengan hubungannya dengan Allah, manusia
‘atau makhluk lainnya.

Ketiga fondasi pokok itu berkaitan antara satu
‘dengan yang lain sehingga ia menjadi satu kesatuan. Akidah
‘tidak banyak artinya jika seseorang tidak menjalankan

syari’ah, begitu sebaliknya dan juga syari’ah tidak berarti
e gt e LIIaL ALiASh 1iaga ferkait erat denoan
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kepada hari akhirat adalah akidah, sedangkan berkata baik
adalah akhlak. Syari>ah lebih dikhususkan kepada ibadah,
menjelaskan bahwa ibadah terkait erat dengan akhlak,
misalnya seluruh ibadah mahdhah telah ditetapkan Allah
ada kaitannya dengan akhlak. Dengan demikian Islam telah
menempatkan kedudukan akhlak itu amat penting bagi
kehidupan manusia.

B. Pembinaan Generasi Muda

Generasimuda yang dimaksudkan dalam makalah ini
adalah identik dengan remaja. Remaja dibagi tiga kategori
Remaja awal (1215 ), Remaja pertengahan (15-18 ), Remaja
akhir ( 18-21 ). Melihat kepada rentangan usia seperti ini
maka jiwa mereka masih labil, mudah terpengaruh, belum
kuatnya landasan kepribadian. Dikarenakan itu pulalah
sering mereka mudah terkena pengaruh-pengaruh negatif.

Ciri-ciri khas dari masa remaja itu ialah:

1) Masa remaja adalah masa peralihan, yaitu beralih
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.

2) Masa remaja adalah sebagai periode perubahan
antara lain perubahan emosi, fisik dan minat.

3) Masaremajaadalah masamencariidentitas. I[dentitas
yang dicarinya berupa upaya untuk menjelaskan
siapa dirinya dan apa peranannya di masyarakat.

4) Masa remaja adalah masa yang menakutkan,
disebabkan sikap orang dewasa kepadanya.

5) Masaremaja adalah masayang tidak realistis, remaja
melihat dirinya clan orang lain sebagaimana yang dia
inginkan, bukan sebagaimana adanya.

6) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, dan ini
menimbulkan kegelisahan (Elizabeth, 1980:206-209)

Rarnval falb+Aar vano menvehablkan ceneraci miida
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generasi muda terjerumus ke jurang dekadensi moral, maka
seluruh penanggung jawab pendidikan harus bertanggung
jawab, seperti orang tua, guru, dan tokoh masyarakat.
Mereka mesti diberdayakan guna membentuk akhlak
remaja.

Ajaran Islam banyak sekali memuat ajaran-ajaran
pembentukan akhlakmulia tersebut, karena pemebentukan
akhlak mulia itu adalah merupakan misi Islam, sebagaimana
bunyi hadis Rasul: “Sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak mulia.” Dan Rasulullah diutus
untuk menjadi rahmat bagi sekalian alam. Keberadaan
Muslim di dunia pada dasarnya ialah dilihat dari akhlaknya.
Ketaatan beribadah saja tidak cukup, jika tidak diikuti
dengan kemuliaan akhlak.

Al-Qur’an sebagai kitab Allah, sarat dengan nilai-nilai
kebajikan. Di dalamnya termuat berbagai bentuk ajaran,
terlebih-lebih lagi memuat ajaran akhlak. Ketika seseorang
bertanya kepada Aisyah Istri Nabi tentang bagaimana
akhlag Nabi, Aisyah menjawab, bahwa akhlaq Nabi adalah
Al-Qur’an. Maksudnya akhlak Nabi itu adalah sesyaidengan
yang dianjurkan Allah dalam Al-Qur’an. Melihat pada
kenyataan tersebut, kelemahan kaum Muslimin sekarang
sering tidak sesuainya ajaran Al-Qur’an dengan sikap hidup
keseharian kaum Muslimin, baik secara pribadi maupun
kolektif.

C. Penutup

Dalam rangka membentuk generasi muda Islam
yang berakhlakul karimah, beriman, berilmu, beramal,
tidak bisa lepas dari peranan pendidikan manusia
seutuhnya. Manusia seutuhnya dalam konsep pendidikan di
Indonesia yang dituangkan dalam Undang-Undang tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Agar tujuan pendidikan
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MEMBANGUN ETIKA PERSATUAN
k DAN KESATUAN UMMAT
~ LEWAT PEMBERDAYAAN PENDIDIKAN ISLAM

,‘ ~
A. Pendahuluan

I alam proses sejarah lIslam yang panjang, Islam
B Wtciah mengalami pasang naik dan surut. Ada era
kemajuan dan ada pula era kemunduran . Salah satu yang
menyebabkan timbulnya zaman kemunduran adalah
melemahnya kekuatan politik Islam. Berbagai kerajaan
besar Islam tumbang dan tidak berdaya — Abbasiyah,
Fathimiyah dan Ummatyyah [l —-mengalamifase kehancuran
Salah satu penyebab melemahnya power politik itu adalah
perpecahan dan melemahnya persatuan

Sejak peristiwa yang terjadi di penghujung
pemerintahan Usman bin Affan, kelihatannya persatuan dan
satuan ummat menjadi sebuah barang mahal, sulit sekali
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muncul saja sebagai suatu fenomena yang tak pernah
berhenti. Untuk memilih seorang pemimpin ummat pada
level lokal dan daerah pun agaknya amat sulit, dan hampir
saja tidak bisa diwujudkan.

Apa sebab tidak bisa diwujudkan? dimana
masalahnya? Padahal das solennya harus bersatu tetapi das
seinnya tidak bisa diwujudkan. Mungkin ada sesuatu yang
salah dalam pendidikan kita , sehingga sulit diajak kepada
persatuan dan kesatuan. Kenyataan-kenyaan yang seperti
ini membuat penulis ingin memberi sumbangan pemikiran
bagaimana membangun persatuan dan kesatuan ummat
dipandang dari sudut pendidikan.

B. Persatuan dan Kesatuan dalam Pandangan Islam

Islam sangat menganjurkan persatuan dan kesatuan
dan melarang bercerai berai
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Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada
tali ( agama ) Allah dan janganlah kamu bercerai berai,
dan ingatlah ‘akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dulu (‘'masa jahiliyah ) bermusuh-musuhan , maka Allah
mempersatukan hatimu , lalu menjadikan kamu karena
ni’mat Allah menjadi orang yang bersaudara; dan kamu telah
berada di tepi jurang neraka , lalu Allah menyelamatkan
kamu dari padanya. Demikianlah menerangkan ayat-ayatNya
kepadamu. agar kamu mendapat petunjuk (Ali imran : 103)
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Artinya: Sesungguhnya orang mu’min adalah
bersaudara, karenaitu damaikanlah antara kedua saudaramu
dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat
rahmat. Hai orang yang beriman, janganlah kamu mengo ok-
olokkan kaum yang lain E{karena) boleh jadi mereka‘(yanlg(
diolok-olokkan lebih baik dari mereka (yang mengolo
olokkan). Dan jangan pula wanitawanita (mengolok-olo karlz
wanita lain boleh jadi wanita (yang di erolok-olokkan) lebi
baik dari wanita (yang mengoloko okkan)dan janganlah
kamu mencela dirimu sendiri_dan janganlah kamu panggil
memanggil dengan gelar —gelar yan buruk dan barangsiapa
yang tidak bertaubat , maka mereka itu orang-orang yang
zalim . Hai orang yang beriman jauhilah kebanyakan dari
prasangka sesung, uhnya sebagian perasan ka'itu adalah
dosa (§an jangan iamu mencari cari kesalahan orang lain
dan jangan kamu sebagian menggunjing sebahagian yang
lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan
daging saudaranya yang sudah mati ?Maka tentulah kamu
merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Davuvanag [ Al Hiliarat < 10-12 )
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ayatyang mendorong seseorang untuk menghindari prilaku
yang akan membawa perpecahan.

C. Persatuan dan Kesatuan Ummat dalam Lintasan Sejarah

Ummat Islam telah tumbuh dan berkembang selama
lima belas abad, banyak sudah peristiwa sejarah yang
terjadi. Ummat Islam telah pernah mengalami zaman
kemajuan dan kemunduran , pernah mengalami pasang
naik dan surut. Begitu juga dalam bidang persatuan
dan kesatuan telah banyak dinamika yang terjadi yang
terkadang menggembirakan , tetapi tidak pula luput
banyak peristiwa yang menyedihkan

Setelah Rasul wafat, bibit perpecahan telah mulai
tumbuh. Pada saat persiapan pemakaman Rasul. Di Balai
Bani Tsaqifah telah terjadi musyawarah antara Muhajirin
dan Ansor, tentang siapa yang akan menjadi pengganti
Rasul dalam memimpin masyarakat. Pada mulanya alot
sekali pertemuan itu, masing- masing pihak ingin agar
jabatan pengganti ( khalifah ) Rasul itu dari golongan
mereka . Tetapi akhirnya dapat diselesaikan dengan secara
damai musyawarah mufakat dengan terpilihlah Abu Bakar
Assiddiq menjadi khalifah Rasul.

Sementara itu ada orang yang tidak hadir dalam
musyawarah itu, karena sibuk mengurus pemakaman Rasul
yaitu Ali Bin Abi Thalib , sepupu dan sekaligus menantu beliau.
Pada waktu itu telah berkembang sebuah pendapat bahwa
Rasul sebetulnya telah berwasiat bahwa Alilah kelak yang akan
menggantikan beliau. Pendapat sepertiinilah memunculkan
Syiah-Kendatipun ada pendapat sepertiitu namun tidak begitu
mencuat dipermukaan. Maka berjalanlah pemerintahan Abu
Bakar, Ummatr dengan mulus tanpa ada riak-riak perpecahan
yang berarti selama 12 tahun. Tetapi ketikaera Usman, setelah

tujuh tahun pemerintahannya mulai timbul gerakan-gerakan
Lot del, ~vimemm ~tme aharana Lahiislan [lerman bin Affan
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- panjang. Aliyang dipercayakan oleh sahabat-sahabat Nabi

untuk menggantikan Usman bin Affan dan merekapun
berbaitlah kepada Ali. Pengangkatan Al itu mendapat
reaksi keras dari Muawiyyah bin Abi Sofyanyang padaketika
itu menjadi, Gubernur di Syria di Damaskus. Muawiyyah
mengungkapkan agar diusut dan cari pembunuh Usman
barulah dipilih khalifah, kenapa buru-buru menunjuk
khalifah sedang tragedi terbunuhnya Usman belum

dituntaskan, sedangkan bagi pihak Ali menjawab hujjatan

jtu bagaimana mencari pembunuh Usman bila tidak
dibentuk pemerintah. Pemerintahlah yang akan mengusut
itu. Sebuah negara yang tidak ada pemerintah yang akan

y terjadi adalah kekacauan.

Perseteruan itu tidak bisa di damaikan akhirnya
meletuslah perang siffin , suatu peperangan yang terjadi
antara Ali dan Muawiyyah di daratan siffin. Pada saat tentara
Muawiyyah mulai terdesak dan akan mengalami kekalahan,
mereka angkat tinggi-tinggi mushaf Al Qur’an di ujung
lembing mereka, sebagaiisyarat untuk berdamaiberdasarkan

Al Qur’an. Pihak Ali melihat itu menjadi terpecgh dua ada
~ yang setuju tetapi ada pula yang tidak. Ali bin Abi Thalib

mengambil kesimpulan menerima tawaran damai tersebut.
Maka dibentuklah team tahkim  arbitrase ). Hasil team inipun
tidak mencari jalan keluar, malah menjadi semakin rumit.
Umnmat Islam setelah tahkim terpecah menjaditiga golongan.
Golongan Ali, golongan Muawiyah dan golongan Khawarij
( sebuah kelompok yang keluar dari barisan Ali ) membuat

barisan sendiri yang menjadi penentang Ali dan Muawiyah.

Rentetan berikutnya terbunuhnya Ali, dan Hasan
bin Ali putra tertua Ali menyerahkan tampuk kekuasaan
kepada Muawiyyah yang akhirnya berdirilah secara resmi
dinasti Bani Ummatyyah dengan memakai sistem monarchi
menghilangkan sistem syura dalam pemilihan, seterusnya
2 aoid bin Muawivyvah teriadilah tragedi berdarah
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muncul yang akhirnya gerakan itu berhasilmenumbangkan
dinasti Bani Ummatyyah dan bahkan membunuh habis
semua keluarga Bani Ummatyyah, hingga berdirilah dinasti
Abbasyiah. Begitulah seterusnya bermunculan dinasti
dinasti kecil maupun besar di berbagai wilayah Islam.
Perasatuan dan kesatuan politik tidak pernah terwujud lagi.
Bahkan pada saat yang bersamaan muncul tiga kehalifahan
Islam; Kekhalifahan Bani Abbasyiah berpusat di Baghdad
(Asia), Bani Ummatyyah Il berpusat di Cordova( Eropa )
dan Dinasti Fathimiyah berpusat di Cairo — Mesir ( Afrika )

Sesudah berlalu era tiga kerajaan besar itu muncul
pula tiga kerajan besar kedua yang memiliki masa jaya di
abad ke enam belas sampai delapan belas, yakni Kerajaan
Turki Usmaniberpusat di Istanbul, Kerajaan safawi berpusat
di Esfahan Parsi dan kerajaan Mughal berpusat di Aghra
(India)

Zaman-zaman suram semakin menghimpit ummat
Islam sejak abad kedelapan belas, disaat mana tiga kerajaan
besar kedua - Turki, Safawi dan Mughal - melemah
sementara penjajahan Barat semakin melebarkan sayapnya
dan memperkuat posisi meraka di berbagai dunia Islam.
Sementara itu persatuan dan kesatuan ummat Islam baik
dari segi politik dan sosial tidak pernah terwujud.

Upaya —-upaya ummatislam untuk lepas dari penjajahan
Barat telah banyak dilakukan , gerakan-gerakan perlawanan
terhadap kolonialisme merebak dimana-mana, baik di India,
Indonesia dan negara-negara mayoritas penduduk Muslim di
Afrika , sehingga muncullah era kebangkitan setelah perang
dunia. kedua banyaklah negara-negara yang mayoritas
beragama Islam bebas dari cengkraman penjajah. Indonesia
merdeka (1945), Yordania (1946), Iran (1946) India / Pakistan
(1947), Malaysia (1957 ) dan lain-lain.

Ikatan negara-negara mayoritas Islam itupun telah
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wecara internasional kelihatannya harus dibenahi secara
serius sehingga melahirkan sebuah organisasi yang dapat
memberi manfaat yang besar bagi ummat Islam dipandang
dari sudut politik, ekonomi, pendidikan dan lain-lain.

D. Persatuan dan Kesatua Ummat Islam di Indonesia

oo

Islam telah masuk ke Indonesia secara damai, dibawa
oleh pedagang yang merangkap muballigh, kemudian bf:\ru.
datang para muballigh , ulama yang khusus mengajari
masyarakat Indonesia tentang keislaman. Dampak‘
dari islamisasi itu berdirilah kerajaan- kerajaan Islam di
Nusantara: Pasai, Perlak, Aceh Darussalam, Demak, Banten,
Demak, Mataram, dan lain-lain.

Masuknya penjajah Belanda membuat !(grajaaq
kerajaan ini tidak berdaya, power mereka sedikit demi
sedikit hilang, dan era ini keterbelakangan ummat Islam
baik dari sisi politik , ekonomi dan pendidikan. Awal abad
kedua puluh adalah awal masuknya ide-ide pembaharuan
pemikiran ke Indoneia. Mulailah muncul usaltna—usa.ha
pembaharuan : agama, sosial, dan pendidikan, disamping
itu muncul juga gerakan-gerakan politik dan ekonomi.
Lahirnya Serikat Dagang Islam dan lahirnya PSI (Par_t'al
Sarikat Islam) adalah bukti nyata adanya gerakan politik
dan ekonomi. Dalam bidang sosial lahirlah sejumlah
oraganisasi Sosial : Jam’atul Khair (1906), Al Irsyad (1911),
Muhammadiyah ( 1912 ) Persatuan Islam (920), Nahdgtul
Ulama (1926 ) Aljami’yatul Washliyah (1930) Al ittihadiyah
(1935) dan berbagai organisasi lainnya.

Menjelang Indonesia merdeka ummat islam bgrsatu di
bawah satu gerakan yang bernama Masyumi ( Majelis Syu_rah
Muslimin Indonesia ), sampai awal kemerdekan tetap mejadi
satu-satunya wadah poltik ummatislam. Menjell_ang Pemilihaq
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(Parmusi), dan kemudian difusikan semuanya itu menjadi
Partai perasatuan Pembangunan (PPP).

Setelah reformasi , kebebasan mendirikan partai
terbuka, maka bermunculanlah partai-partai Islam: Partai
Persatuan Pembangunan, Partai Keadilan Sejahtera,Partai
Bulan Bintang, Partai Bintang Reformasi, dan lain-lain. Hasil
yang dicapai dua kali Pemilu tidak sebesar apa yang dicapai
pada pemilu pertama tahun [955.

Ormas —ormas Islam telah tumbuh pada penggalan
awal abad kedua puluh. Organisasi ini telah banyak
memainkan peranannya ditengah-tengah masyarakat
terutama dalam bidang sosial , pendidikan dan dakwah.
Keberadaan ormas-ormas Islam inipun kelihatannya belum
ada satu gagasan penyatuan program antara ormas-ormas
tersebut. Adanya sebuah kordinasi adalah suatu yang
dibutuhkan dalam menyamakan drap langkah organisasi.
Organisasi-organisasi massa Islam ini lebih banyak jalan
sendiri-sendiri . Majelis Ulama Indonesia adalah tempat
berkumpulnya para ulama di Indonesia dari berbagai
organisasi dan paham keagamaan, tetapi keberadaannya
baru pada tingkat penyatuan orang-orang, belum sampai
kepada penyatuan program dan drap bersama dalam
mewujudkan kemajuan ummat.

Persatuan yang diinginkan bukanlah persatuan
yang statis, tetapi adalah persatuan yang dinamis.
Maksudnya bukan menyatukan ormas-ormas dengan
jalan membubarkannya lalu membentuk sebuah organisasi
bersama, tetapi adalah menyatukan drap langkah dalam
program bersama atau membagi konsentrasi-konsentrasi

E. Pendidikan Islam
Yang dimaksud dengan pendidikan Islam? adalah
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otak , hati dan tangan peserta didik.

Manusia pada dasarnya tidak bisa dipisahkan
dari pendidikan, karena manusia tidak bisa tumbuh dan
berkembang baik fisik maupun ruhaninya tanpa pendidikan
. Hadis nabi yang berbunyi :

“Bahwa manusia dilahirkan atas dasar fitrah orang
tuanya yang menjadikan dia Yahudi , Nasrani ataupun
Majusi‘ adalah merupakan isyarat betapa pendidikan itu
amat penting. Dan manusia tidak bisa dilepaskan dari itu.

Dalam pandangan Islam manusia itu adalah makhluk
yang berkembang terus menerus, makhluk yang tidak
mungkin mencapaikesempurnaan dalamarti sesungguhnya,
karenanya dia harus dididik sacara terus menerus. Batas
akhir pendidikan adalah ketika seseorang telah menemui
ajalnya . Dalam proses perjalanan kehidupan manusia maka
dia selalu saja dituntut untuk menyempurnakan dirinya ,
berangkat dari satu halte ke halte berikutnya.

F. Penididikan Islam dan Pembentukan Etika*Persatuan
dan Kesatuan Ummat

Persatuan dan kesatuan itu banyak kaitannya
dengan bagaimana sikap seseorang dalam berprilaku
bersatu, dan itu sangat terpulang kepada hati nurani
seseorang seperti yang digambarkan Allah dalam al Qur’an;”
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amarahnya dan mema’afkan ( kesalahan ) orang. Allah
menyukai orang yang berbuat kebajikan” (Alilmran 133-134)

Pada ayat ini pokok pangkal persatuan itu adalah
kelembutan hati , hati yang terbuka , hati yang rela
memaafkan orang lain dan rela pula minta maaf jika
bersalah. Bukan hati yang penuh dendam , memutuskan
silaturrahim . Karena itu dipandang dari sudut pendidikan
Islam , maka yang paling utama dan pertama adalah
dilaksanakan pendidikan hati ditanamkan rasa cinta
sesama dan lebih khusus cinta kepada saudara seiman.
Kemudian itu dilanjutkan dalam kehidupan manusia. Sering
terjadinya perpecahan tersebut dan tidak bisa didamailkan
karena timbulnya vested interest. Penyakit ini harus diobati
dengan pendidikan keruhanian, mengedepankan persatuan
dan kesatuan, menghayatibesarnya dosa perpecahan dan
memutuskan silaturrahim

Ajaran Islam tentang persatuan dan kesatuan serta
silaturrahim ini sudah sama tuanya dengan Islamitu sendiri,
tetapi kenapa tidak dapat diamalkan oleh ummat? Inilah
persolan kita yang mendasar. Karena itu sistem pendidikan
keberagamaan kita harus direformasi, mungkin ada sistem
pendidikan keberagamaan kita yang tidak tepat.

Di lembagalembaga pendidikan formal - pesantren,
sekolah, madrasah-haruslah dimulai pendidikan persatuan
kesatuan, menghargai orang, kerjasama, patuh kepada
pimpinan, patuh kepada peraturan. Bentuk ini tidak usah
berupa mata pelajaran, tetapi dapat diambil dari pembiasaan
dan budaya sekolah. Saya lihat di Jepang, pada pagi hari
sebelum anak-anak TK pergi ke sekolah, mereka yang
berdekatan rummath berkumpul dulu di suatu tempat yang
ditentukan, dari situ di bawah seorang komando dengan
berbaris rapi mereka menuju ke sekolah Taman Kanak-Kanak
dimana mereka belajar. Lama saya renungkan itu , akhirnya
<ava mendanat <alah kesimpulan menurut sava bahwa itu
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versi lain, tapiintinyamengedepankan persatuan. Bagaimana
pula tentang orang yang sudah dewasa? Apayang dilakukan?

Di lembaga-lembaga pendidikan formal perlu
dirancangkan bentuk-bentuk kerjasama, kekuatan
kelompok dan group. Upaya-upaya yang mengetengahkan
keunggulan person harus dikemas tidak lepas dari
kebersamaan, jangan menimbulkan bentuk-bentuk
penguatan individu saja, menonjolkan individu bisa
berakibat lahirnya sikap individualis yang amat sulit untuk
diajak bekerja sama. Di lembaga-lembaga pendidikan
nonformal , lembaga pendidikan kemasyarakatan bisa
juga dilaksanakan pendidikan sosial, pendidikan yang
tidak hanya bertolak dari keunggulan pribadi. Di rummath
tangga ( informal ) dididik pula tentang pendidikan sosial.
Orangtua dapat menjadikan arena rumah tangga menjadi
sarana awal untuk membentuk manusia yang mencintai
persatuan.

Padaintinya bagaimana disetiap lembaga pendidikan
formal, nonformal, informal dirancangkan pembelajaran
persatuan dan kesatuan dengan menerapkan pendidikan
pemaaf , toleransi, menghargai, menghormati, mencintai,
empati. Dan berbagai upaya lainnya mengarah kepada
pengukuhan persatuan dan kesatuan yang bertolak dari
pembagunan menta.

G. Kesimpulan [ Penutup

Persatuan dan kesatuan ummat adalah sesuatu yang
amat penting dalam Islam, tetapi dalam lintasan sejarah
dan praktek yang terjadi disebahagian ummat Islam terjadi
perpecahan. Banyak kajian yang dilakukan sebab-sebab
timbul perpecahan tersebut . Ada disebabkan karena faktor
politik dan ada juga disebabkan karena faktor perbedaan
faham keagamaan. Jika merujuk kepada ajaran Islam, maka
Hir o Lam Aarongan toleranci vane tineggi demi meniaga
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Untuk mendewasakan pandangan hidup itu disinilah
peranan pendidikan Islam . Pendidikan Islam berperan untuk
membersihkan hati dari berbagai sifat yang membawa
kepada perpecahan, seperti hasad, khianat, mencari-cari
kesalahan orang, sombong, egois, dan lain, seperti yang
tertera pada surah Al Hujarat ayat 12 dan 13. Selain dari
itu pendidikan Islam juga memperluas cakrawala berpikir
seseorang, sehingga dia dapat menerima perbedaan dengan
lapang dada dan penuh tasamuh ( toleransi ).

Seseorang yang memiliki cakrawala pikir yang
luas, akan memandang sesuatu dengan secara luas pula.
Perbedaan-perbedaan akan dapat didudukkannya pada
poisisinya sehingga tidak menimbulkan perpecahan,
seseorang yang berpikiran luas akan memposisikan
perbedaan itu dengan perkatan “agree in disagreement*
setuju dalam perbedaan.

BABXIl

KURIKULUM AKHLAK
DI LEMBAGA PENDIDI%N ISLAM
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KURIKULUM AKHLAK
DI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM

'A. Pendahuluan -~
Pelaksana Muzakarah Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Propinsi Sumatera Utara memberi kepercayaan kepada
saya untuk memperbincangkan dengan hadirin masalah
kurikulum akhlak di lembaga pendidikan Islam. Pelaksana
- muzakarah memilih judulini, agaknya tidak terlalu sulitkita
tebak, disebabkan beberapa hal : Pertama, kondisi moral
bangsa kita yang masih terpuruk hampir di semua lapisan
‘masyarakat termasuk generasi muda . Kedua, banyak
 krititik tentang ketidak berhasilan pendidikan akhlak kita
di sekolah-sekolah. Ketiga, belum jelasnya upaya para
~ penanggung jawab pendidikan untuk menjawab berbagai
~ kritikan tersebut. Bertolak dari hal tersebut, maka topik
~ yang dipersiapkan oleh panitia muzakarah pembahasan
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Banyak sekali lagi faktor yang terkait dengan itu. Oleh
karena itu apabila kita ingin membahas permasalahan
akhlak di lembaga pendidikan Islam secara menyeluruh,
mestilah membahas berbagai aspek. Di antara aspek-
aspek yang mempengaruhi di samping kurikulum adalah
pendidik, lingkungan pembelajaran (environmental input),
Instrumental input, raw input dan proses pembelajaran,
dan last but not least adalah peraturan yang ditegakkan
dengan tegas serta diiringi dengan reward and punishment.

Namun demikian sumbangan kurikulum pendidikan
akhlak tidak sedikit pengaruhnya bagi pembentukan
kepribadian siswa. Sebab lewat kurikulum,pendidik
(pemberi) memiliki pedoman apayang harus diberikannya
kepada peserta didik sesuai dengan tingkatan umur
peserta didik. Kurikulum merupakan jalan raya yang harus
ditempuh dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Tanpa
kurikulum maka akan berlangsunglah proses pendidikan
tanpa arah. Guru akan memberikan apa yang terbaik
menurut pemikirannya saja.

Selain dari itu kurikulum itu lahir lewat proses panjang.
Kurikulum bukan lahir begitu saja, namun ada landasan filosifi
dan ilmiah yang harus dipertimbangkan oleh para penyusunnya
sehingga kurikulum itu siap dipergunakan, diawali dengan
menetapkan tujuan, tujuan pendidikan akhlak baik tujuan
itu berdasar kepada tujuan nasional, institusional, kurikuler
dan instruksional. Tujuan ini tidak bisa dilepaskan dari filasafat,
selanjutnya mempertimbangkan scope dan sequence,
mempertimbangkan faktor psikologis sehingan terdapat
perbedaan antara kurikulum pendidikan dasar, menengah dan
tinggi, bahkan pada tingkatan pelajar pada jenjang kelas.

Oleh karena masalah kurikulum ini termasuk masalah
yang urgen dalam pembahasan pendidikan akhlak di
lembaga-lembaga pendidikan Islam, maka kita mencoba
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Dalam Kamus Webster baru muncul pada tahun 1856,
yang artinya pada waktu itu adalah : (1) a race course:
a place for running: a chariot. (2) a course, in gener.al;
applied particularly to the course of study in a university.
Jadi dengan “ kurikulum “ dimaksud satu jarak untuk
perlombaan, yang harus ditempuh oleh pelari. Tapi juga
suatu “chariot” semacam kereta pacu pada zaman dahuly,
yakni suatu alat yang membawa seseorang dari “start “
hingga “finish” (Nasution, 1982: 7).

Kurikulum dalam penggunaannya dengan dunia
pendidikan , ditemukan dalam Kamus Webster tahun
lg55 diberiarti: (a) a specifed fixed course of study, asin
school or college, as one lading to a degree. (b) The whole
body of courses offered in an educational institution, or bya
departement thereof- the usual sense. (Nasution, 1982:7).

Di sini arti kurikulum khusus digunakan dalam
bidang pendidikan , yakni sejumlah mata pelajaran atau
kuliah di sekolah atau perguruan tinggi yang harus
ditempuh untuk mencapai suatu ijazah atau tingkat, juga
keseluruhan pelajar yang di sajikan oleh suatu lembaga.

Peralihan dari istilah kurikulum yang pada mulanya
dipergunakan di lapangan olah raga beralih ke lapangan
pendidikan, halitu terkait dengan jarak tempuh yang akan
di capai. Dalam olah raga ada jarak tempuhnya sejak start
sampai finish sedangkan dalam pendidikan juga ada jarak
tempuh dari awal belajar sampai akhir.

Sesuai dengan perkembangan zaman, maka
peristilahan kurikulum pun ikut mengalami dinamika. Kalau
pada awalnya peristilahan kurikulumitu terkait eratdengan
mata pelajaran yang diberikan (a specified fixed course of
study), maka dalam perkembangan berikutnya kurikulum itu
+idal harva dimak<udkan mata pelaiaran ansich, di antara
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Defenisi ini jelas lebih luas dari pada sekedar meliputi mata
pelajaran. Menurut defenisi ini, kurikulum itu adalah segala
usaha sekolah untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Alice Miel dalam bukunya changing the Curriculum a
Social Process : ia mengungkapkan bahwa kurikulum juga
meliputi keadaan gedung, suasana sekolah, keinginan,
keyakinan, pengetahuan dan sikap orang yang meneladani
dan diteladani sekolah (Meil, 1946 : 10).

Dengan demikian pengertian kurikulum dalam arti
luas dan baru adalah :

1. Kegiatan dan pengalaman pendidikan yang dirancang
dan dlilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah.

2. Dilaksanakan oleh lembaga pendidikan untuk peserta
didik di dalam maupun di luar.

3. Dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kegiatan dan pengalaman belajar tersebut dapat
diberikan dalam bentuk : intra kurikuler, kokurikuler, ekstra
kurikuler, hidden kurikuler.

C. Kedudukan Akhlak Dalam Pendidikan Islam

Salah satu materi yang diajarkan dalam mata pelajaran
pendidikan agama di lembaga pendidikan Islam adalah
akhlak di samping aqidah, ibadah( figh),Quran Sejarah
Islam. Akhlak memegang posisi kunci dalam pendidikan
agama. Orang selalu mengaitkan akhlak dengan indikasi
keberhasilan pendidikan agama. Apabila seorang anak
berprilaku baik, sopan, santun tidak membuat masalah,
maka dengan mudah orang akan menilai bahwa pendidikan
agama yang diterimanya berhasil, dan demikian sebaliknya.

Al Abarsyi seorang pakar pendidikan Islam dari Mesir
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tudingan karena dianggap belum berhasil membangun
akhlak peserta didik

Dalam kajian keislaman dilihat betapa banyak
landasan teoritis yang menempatkan betapa urgennya
akhlak dalam Islam, di antaranya hadist Nabi yang amat
populer menyebutkan bahwa Rasulullah di utus untuk
menyempurnakan akhlak. Dan dalam banyak hadist lain
selalu dikaitkan bahwa ukuran keislaman sesorang dengan
baik tidaknya akhlak .

Menetapkan visi pendidikan agama pun tidak
bisa lepas dari kaitannya dengan akhlak, seperti yang
dikemukakan bahwa visi pendidikan agama di sekolah
umum terbentuknya sosok anak didik yang memilki
karakter, watak dan kepribadian dengan landasan iman
dan ketakwaan serta nilai-nilai akhlak atau budi pekerti
yang kokoh yang tercermin dalam keseluruhan sikap dan
prilaku sehari-hari, untuk selanjutnya memberi corak bagi
pembentukan watak bangsa. (Pendais, Vo1, 2000 :7).

Dipandang dari sudut keberhasilan penditfikan agama
adatigaindikasi pokok, pertama keberhasilan pentransferan
ilmu (transfer of knowledge), kedua pentransferan nilai
( transfer of values ), ketiga pentransferan keterampilan
( transfer of skill ). Bagian pertama terkait dengan
pengetahuan kognitif. Bagian kedua terkait dengan nilai
baik dan buruk, peserta didik diarahkan mencintai nilai-nilai
kebaikan dan membenci nilai-nila kejahatan, bagian ketiga
terkait dengan perbuatan nyata.

Pendidikan akhlak secara makro mencakup tiga
hal itu ada akhlak yang menyentuk kognitif yaitu sekedar
pengetahuan tentang apa yang baik dan buruk, kedua
ada pada tataran nilai ( value ) yakni mencintai nilai baik
dan membenci nilai buruk, tataran ketiga, melaksanakan
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bangsa. Pembangunan karakter itu penting karena
menyangkut tentang pembangunan rohani manusia.
Pembangunan rohani itu penting karena merupakan asas
dari pembangunan manusia.

D. Kurikulum Pendidikan Akhlak

1. Dasar Pertimbangan penyusunan Kurikulum.

Untuk menyusun sebuah kurikulum harus diawali
dengan dasar pertimbangan penyusunan kurikulum :

a. Tujuan, menetapkan tujuan yang akan dicapai,
berorientasi kepada tujuan.

b. Psikologis, disesuaikan dengan pertimbangan usia
peserta didik.

c. Relevansi, dengan kehidupan peserta didik.

d. Menentukan scopa dan sequence, apa yang harus
diajarkan dan bagaimana pula urutannya, perlu
dirancang secara tepat.

e. Prinsip kesinambungan.
f. Prinsip efektifitas dan efisiensi.

2. Memberdayakan Seluruh Komponen Kurikulum

Kurikulum itu ada empat jenis : (1) Intra Kurikuler,
(2) ekstra Kurikuler, (3) Kokurikuler, (4) Hidden Kurikuler.
Keempat jenis kurikulum ini harus diberdayakan dalam
rangka membina akhlak peserta didik. Intra Kurikuler
terkait erat dengan mata pelajaran akhlak yang dirancang
dengan sebaik mungkin sampai kepada garis-garis Besar
Program pengajaran, diberikan dengan tatap muka
kepada peserta didik. Ekstra Kurikuler, kegiatan di luar
intra yang dirancang sedemikian rupa sehingga kegiatan
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kurikuler. Hidden kurikuler adalah membentuk iklim yang
penuh dengan suasana akhlakul karimah, suasana itu
diciptakan sedemikian rupa sehingga bila ada orang yang
melanggarannya merupakan kegiatan yang mengganijil
di lembaga pendidikan tersebut. Untuk ini diperlukan
pembentukan kebiasaan yang baik ditempat tersebutyang
akhirnya berujung menjadi membudaya.

3. Aplikasi Kurikulum
Kurikulum itu adalah “ benda pasif “ yang harus
diaktifkan dan diberdayakan. Oleh sebab itu sebuah
kurikulum tidak akan mendatangkan hasil maksimal bila tidak
diberdayakan . Upaya pemberdayaannya itu adalah lewat:

a. Tenaga Pendidik.

Tenaga pendidikadalah unsuryangamat menentukan
dalam pemberdayaan pendidikan termasuk di dalamnya
kurikulum. Kurikulum yang baik bila berada ditangan
pendidik yang tidak cekatan , tidak terampil, tidak punya
inisiatif dan tidak kreatif, tidak kompeten smaka tidak
banyak artinya. Sebaliknya kurikulum yang kurang baik bila
berada ditangan pendidik yang cekatan, cerdas, trampll,
inovatif, kreatif, dan berkompoten , maka kurikulum itu
akan “hidup“. Dengan demikian kedudukan seorang
pendidik dalam suatu proses pemberdayaan pendidikan
amat strategis dan Senentukan.

b. Fasilitas, Sarana, Prasarana.

Kurikululum dalam aplikatifnya membutuihkan
sarana dan fasilitas dalam penerapannya, misalnya media
pengajaran, laboratorium, sarana olah raga dan kesenian,
sarana ibadah , teknologi informasi, dan lain sebagainya

c. Manajemen.
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untuk melaksanakan program-program penerapan
kurikulum dalam arti menyeluruh.

d. Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum.

Kurikulum sifatnya dinamis, karena itu tidak
terlarang untuk dievaluasi, direvisi dan dikembangkan.

e. Lingkungan Pendidikan.

Lingkungan pendidikan adalah terkait erat dengan
menciptakan kondisi yang mendukung untuk diterapkannya
prinsip-prinsip akhlakul karimah. Untuk itu seluruh
komponen kependidikan mesti terlibat. Seluruh tenaga
pendidik, tenaga administrasi mestiikut bertanggung jawab
guna terwujudnya akhlak mulia. Lembaga pendidikan mesti
memiliki komitmen yang kuat untuk itu. Di sini diperlukan
seperangkat peraturan-peraturan yang mesti diikuti oleh
seluruh warga sekolah. Diperlukan dan dikembangkan
prinsip uswatun hasanah antar warga Sekolah.

f. Membangun Jaringan Kerjasama antara Sekolah,
Rumah Tangga dan Masyarakat.

Pembentukan akhlak mulia itu tidak bisa hanya
dilaksanakan oleh satu komponen saja dari tri pusat
pendidikan, tetapiianya merupakan bagian yang integral di
antara ketiganya. Kelemahan selama ini belum ditemukan
bagaimana membuat jaringan yang tepat antara ketiganya.
Padahal ketiga inisaling terkait dan berpengaruh. Kegagalan
dari salah satu komponen dari tri pusat pendidikan itu
dapat mengagalkan terbentuknya akhlak mulia.

E. Moael Pengembangan Kurikulum Akhlak

Dalam teori kurikulum ditemukan sejumlah model
yang digagas oleh para ahli kurikulum. Sejauh manamodel-
model tersebut diterapkan dalam menyusun kurikulum
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da. What educational purposes should the school seek to
attain ?( Objective )

b. What educational experiences are likely to attain these
objectives? (In structural strategic and content)

c. How can these educational experiences be organized
effectvelly?  (organizing learning experiences)

d. How canwe determine whether these purposes are being
attain? (assessment and evaluation) (Abdullah, 1999 :36)

keempat tahap itu menyangkut : “objectives”,
”content*, ”"method”, “evaluation”

2. Hilda Taba

Hilda Taba mengemukakan tujuh langkah :
Diagnisis of needs ( Diagnosa kebutuhan )
Formulation of subjectives Formulasi subjek-subjek )
Selection of content ( Seleksi isi)
Organisation of content ( Organisasi isi) ,»
Selection of learning experiences ( Seleksi pengalaman
belajar )
Organisation of learning experiences ( Organisasi
pengalaman belajar )

g. Determination of wahat to evaluate and ways and means
of doing it (Penentuan apa yang untuk dievaluasi jalan
dan cara untuk melakukannya)((Abdullah , 1999: 37)
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3. D.K. wheeler

Langkah-langkalah atau Phases Wheeler (Wheeler’s
phases) :
1. selection of aims. goals, and objectives (Seleksi maksud,
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3. Selection of content through which certain types of
experiences may be offered (Seleksiisi melalui tipe-tipe
tertentu dari pengalaman yang mungkin di tawarkan )

4. Organizationand integration of learning experiences and
content with respect to the teaching learning process
(Organisasi dan integrasi dari pengalaman yang mungkin
ditawarkan )

5. Evaluation of each phase and affiarment of goals
(evaluasai dari setiap fase dan masalah-masalah tujuan).
(Abdullah, 1999 : 43)

Inilah beberapa model-model dari pengembangan
kurikulum dan masih banyak model-model lain yang
dikembangkan oleh para pakar. Model-model bisa menjadi
acuan dalam rangka untuk menyusun kurikulum pendidikan
akhlak. Sebagai acuan tentu tidak semuanya di ambil
mentah-mentah. Apalagi landasan pendidikan akhlak
berbeda dengan landasan jenis keilmuan yang ditawarkan
oleh para pakar di atas. Jenis ilmu yang ditawarkan oleh
para pakar di atas semuanya mengacu kepada ilmu-ilmu
yang bersumber dari manusia (acquired knowledge ),
sedangkan akhlak termasuk ilmu yang bersumber dari
wahyu

Sebagai ilmu yang bersumber dari wahyu bahan
bakunya telah ada baik yang bersumber dari al Quran,
Hadist, maupun teladan dari Rasulullah, khulafaurrasyidin,
ulama dan orang-orang shaleh. Jika demikian halnya,
maka materi-materi dasar itu dikemas sedemikian rupa
disajikan kepada peserta didik dengan berpedoman kepada
pertimbangan tujuan, psikhologis, relevansi, sosial.

F. Penutup [ Kesimpulan

Pendidikan akhlak adalah salah satu sub bagian
terpenting dalam pendidikan Islam secara umum, dan
memiliki kedudukan yang amat penting. Kedalaman
pemahaman keagaman serta praktek keagamaan sesorang
diukur dari baik tidaknya akhlak. Rasulullah SAW sering
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mengemukakan dalam berbagai hadis beliau yang intinya
menjelaskan tentang pentingnya akhlak.

Karenaakhlakituamat penting, makamendidikkannya
pun menjadi penting pula. Para penanggung jawab
pendidikan yaitu orang tua, guru, tokoh masyarakat,
mempunyai tanggung jawab yang berat untuk mendidikkan
akhlak kepada peserta didi mereka.

Untuk mendidikkan akhlak itu banyak perangkat
yang terkait. Ada perangkat manusia (pendidik), perangkat
benda (sarana dan fasilitas), perangkat metode (cara
untuk yang ditempuh untuk menyampaikan bahan ajaran),
perangkat bahan (kurikulum), dan perangkat peraturan.
Berdasarkan hal tersebut keberhasilan pendidikan akhlak
ditentukan oleh banyak faktor.

Salah satu faktor yang kita bahas saat sekarang ini
adalah kurikulum. Faktor ini amat penting, sebab lewat
kurikulumlah diketahui oleh pengajar apa yang harus
diajarkannya kepada peserta didiknya. Menyusun kurikulum
yang baik tidaklah mudah, sebab harus mampu menjawab
pertanyaan dasar : bahan apa yang harus diajarkan
kepada seorang peserta didik? Kenapa bahan itu ?, apa
alasannya?, seterusnya dan seterusnya. Bahan yang salah
dapat membawa ketidak berhasilan, bahkan bisa menjadi
bumerang.

Langkah-langkah menyusun model pengembangan
kurikulum telah banyak dibahas oleh pakar, di antaranya
seperti yang diungkapakna di atas. Hal ini bisa diajadikan
acuan, tanpa harus menelannya bulat-bulat, apalagi bidang
studi akhlak tergolong kepada ilmu yang bersumber dari
wahyu.

Oleh karena materipendidikan akhlakitu telahadadan
telah diformulasikan oleh para ulama sejak ratusan tahun
yang lalu, maka penyusunan materinya dapat mengambil
bahan-bahan tersebut dengan menyesuaikannya kepada
landasan, penentuan tujuan, psikhologi, relevansi, sosial
dan menyesuaikannya dengan perkembangan zaman.

Prof. Dr. H. Haidar Putra Daulay, MA. |127
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